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ABSTRAK 
KHASANAH, NURFAIZATUN, 2019. “Upaya Bela Negara Tokoh Masyarakat 
Dalam Menumbuhkan Nilai Kebersamaan Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
Kabupaten Brebes Tahun 2019”. Skripsi, Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, Pembimbing 
I: Muhaimin Sadirun S.H., M.H., Pembimbing II : Wahyu Jati Kusuma S.H., M.H., 
Kata Kunci: Bela Negara, Nilai Kebersamaan  
 Bela negara adalah tekad, sikap, tindakan warga negara yang teratur, 
menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan tanah air serta 
kesadaran hidup berbangsa dan bernegara. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya 
tekad, sikap bela negara masyarakat di Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
kabupaten Brebes cukup baik. Kurangnya tokoh masyarakat dalam meningkatkan  
upaya bela negara terhadap masyarakat cenderung akan menimbulkan berbagai 
masalah kesadaran masyarakat dalam partisipasi bela negara sebagai wujud persatuan 
bangsa. 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) upaya bela negara tokoh 
masyarakat dalam meningkatkan minat masyarakat terhadap kegiatan sosial yang ada 
di Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes, 2) nilai kebersamaan 
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten 
Brebes, dan 3) kesadaran masyarakat dalam upaya bela negara untuk menumbuhkan 
nilai kebersamaan sebagai wujud persatuan bangsa di Desa Dumeling Kecamatan 
Wanasari Kabupaten Brebes. 
 Hasil penelitian menunjukkan: 1) upaya bela negara tokoh masyarakat dalam 
meningkatkan minat masyarakat terhadap kegiatan sosial yang ada di Desa Dumeling 
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes sudah cukup baik. Upaya yang sudah 
dijalankan oleh tokoh masyarakat untuk masyarakat seperti kerja bakti jumat bersih, 
membersihkan gorong-gorong 2) nilai kebersamaan yang dilakukan oleh masyarakat 
Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes kurang baik. Tokoh 
masyarakat sudah menerapkan upaya berbagai kegiatan sosial yang bertujuan untuk 
mempersatukan dan untuk menumbuhkan nilai kebersamaan, akan tetapi sebagian 
besar masyarakat masih ada yang berhalangan untuk hadir, 3) kesadaran masyarakat 
dalam upaya bela negara untuk menumbuhkan nilai kebersamaan sebagai wujud 
persatuan bangsa di Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes belum 
dapat bisa meningkatkan nilai kebersamaan, meskipun tokoh masyarakat sudah 
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ABSTRACT 
KHASANAH, NURFAIZATUN, 2019. “Efforts to Defend the State Community 
Leaders In growing the Vallue of Togetherness of Dumeling Village, Wanasari 
District, District Brebes 2019”. Thesis, Pancasila and Education Faculty of Teacher 
Training and the University of Pancasakti Tegal. Advisor I: Muhaimin Sadirun S.H., 
M.H., 
Keywords : Defend the country, Together Value 
 Defending the country is a determined, comprehensive, integrated and 
continuous determination, attitude, citizen action based on the love of the country and 
awareness of the life of the nation and state. This research is motivated by the 
determinations, the attitude of defending the state of the community in the Village of 
Dumeling, Wanasari District, the District of Brebes is quite good. The lack of 
community leaders in enchancing efforts to defend the state against the community 
tends to cause various problem of public awareness in participating in the defense of 
the state as a form of national unity. 
 The purpose of this study is to find out: 1) efforts to defend state leaders in 
increasing public interest in social activities in Dumeling Village, Wanasari District, 
Brebes Regency, 2) the value of togetherness carried out by the people of Dumeling 
Village, Wanasari District, Brebes Regerency, 3) publik awarennes in efforts to 
defend the country to foster togetherness values as a manifestation of national unity 
in Dumeling Village, Wanasari District, Brebes Regerency. 
 The result of the study show: 1) efforts to defend the state community leaders 
in increasing public interest in social activities that exist in the Dumeling Village, 
Wanasari District, Brebes Regency are good enough. The effortsthat have been 
carried out by community such as clean Friday service, cleaning the culverts, 2) the 
value of togetherness carried out by community leaders have implemented efforts for 
various social activities that aim to unite and grow the value of togetherness, but 
most people are still unable to attend, 3) public awareness in efforts to defend the 
state to foster togetherness as a manifestation of national unity in the Village of 
Dumeling, Wanasara District, Brebes Regency, has not been able to increase the 
value of togetherness, although community leaders have implemented various efforts 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Desa Dumeling adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Wanasari 
Kabupaten Brebes Jawa tengah. Desa Dumeling merupakan desa  yang 
terkenal dengan kehidupan masyarakat yang memiliki kegiatan sosial yang 
beragam terutama dalam bidang sosial, dan organisasi kemasyarakatan.  
 Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial yang tidak akan pernah 
bisa melakukan aktivitas  tanpa bantuan orang lain. Sebagai makhluk sosial 
manusia membutuhkan interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-
hubungan sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara orang-orang 
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang 
perorangan dengan kelompok manusia. (Soekanto, 2015:61). 
 Pada kehidupan masyarakat Desa Dumeling  masih terbilang rendah dalam 
berineteraksi sosial, salah satunya pada saat ada kegiatan sosial seperti 
contohnya, Kerja bakti. Pada saat kegiatan kerja bakti banyak masyarakat 
yang tidak hadir atau tidak mengikutinya dengan berbagai alasan dikarenakan 
sibuk bekerja, sibuk disawah bahkan ada yang beralasan kegiatan yang tidak 
menghasilkan uang. 
 Selain interaksi sosialnya masih terbilang rendah, masyarakat Desa 
Dumeling dalam kesadaran bela negara juga dapat dibilang kurang antusias. 





setiap tanggal 17 Agustus. Pada saat memperingati hari kemerdekaan banyak 
masyarakat yang kurang berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan perlombaan 
atau kegiatan lainnya seperti membuat hiasan bendera yang dipasang di setiap 
jalan.  
 Dengan demikian uapay bela negara itu sangat diperlukan karena dapat 
menumbuhkan nilai kebersamaan, saling bantu membantu, saling peduli satu 
sama lain yang secara tidak sadar bahwa nilai kebersamaan pada saat ini 
mengalami kepudaran. Pudarnya nilai kebersamaan tersebut yang terjadi pada 
masyarakat Desa Dumeling karena suatu sistem modernisasi yang mana 
teknologi masuk ke dalam desa yang terjadi menimbulkan dampak kepada 
antar masyarakat. Misalnya, saling acuh, tidak ada rasa peduli satu sama lain, 
mengutamakan kepentingan pribadi. Kehidupan desa yang dahulunya 
dianggap oleh masyarakat kota sebagai tempat saling berbagi satu sama lain, 
sekarang hampir tidak ada pembeda antara masyarakat desa dan kota. 
 Hal-hal tersebut secara tidak langsung berpengaruh terhadap kehidupan 
sosial masyarakat terutama dalam berbangsa dan bernegara. Salah satu upaya 
bela negara atau peran penting untuk meningkatkan kesadaran  masyarakat 
tersebut adalah melalui tokoh masyarakat. 
 Tokoh masyarakat itu sendiri merupakan orang yang memiliki pengaruh 
kuat kepada masyarakat. Menurut UUD Nomor 8 Tahun 1987 pasal 1 ayat 6  
tentang protokol bahwa tokoh masyarakat adalah seseorang yang karena 





 Upaya yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam meningkatkan 
kesadaran bela negara yaitu dengan saling menjaga toleransi antar golongan 
yang berbeda dan menciptakan hubungan yang harmonis, menghargai 
pendapat orang lain, mementingkan kepentingan bersama dan cinta tanah air. 
 Berdasarkan uraian di atas upaya yang dilakukan oleh tokoh masyarakat 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bergotong royong 
Dalam arti sebagai bentuk partisipasi setiap individu untuk ikut terlibat 
dalam memberi nilai positif yang dilakukan secara bersama-sama. 
2. Bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah 
Yang dimaksud dengan bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah 
adalah kita saling bertukar pikiran agar masalah tersebut terselesaikan. 
3. Menghargai pendapat orang lain 
Dalam arti kita menghormati dan menerima pendapat orang lain walaupun 
berbeda pendapat dengan apa yang ada didalam pikiran kita. 
4. Cinta tanah air  
Cinta tanah air yang dimaksud disini adalah dengan 
mengimplementasikannya kedalam kehidupan sehari-hari seperti saling 
menjaga toleransi dan menjaga kesatuan dan persatuan bangsa.  
Berdsarkan UUD 1945 terkait upaya bela negara diatur dalam pasal 27 
ayat (3) dan pasal 30 ayat (1) dan (2). Dalam pasal 27 ayat (3) yang berbunyi, 
“Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan 




berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan negara”. 
Sementara pada ayat (2) berbunyi, “Usaha pertahanan dan keamanan negara 
dilaksanakan melalui sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta oleh 
Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik Indonesia, 
sebagai kekuatan utama dan rakyat, sebagai kekuatan pendukung.” 
Upaya bela negara adalah kegiatan yang dilakukan oleh setiap warga 
negara sebagai penunaian hak dan kewajiban dalam rangka penyelenggaraan 
pertahanan keamanan negara. Upaya bela negara merupakan kehormatan yang 
dilakukan oleh setiap warga negara secara adil dan merata. 
Kesadaran bela negara itu hakikatnya kesediaan berbakti pada negara 
dan kesediaan berkorban membela negara. Spektrum bela negara itu sangat 
luas, dari yang paling halus, hingga yang paling keras. Mulai  dari hubungan 
baik sesama warga negara sampai bersama-sama menangkal ancaman nyata 
musuh bersenjat. Tercakup di dalamnya adalah bersikap dan berbuat yang 
terbaik bagi bangsa dan negara. Sehingga menumbuhkan persatuan bangsa 
yang kuat, dalam menghadapi masalah diselesaikan dan dituntaskan secara 
bersama.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, permasalahan 
dalam penelitian dapat di identifikasikan sebagai berikut :  
1. Kurangnya minat masyarakat terhadap kegiatan sosial di Desa Dumeling 




2. Kurangnya nilai kebersamaaan di Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
Kbupaten Brebes. 
3. Kurangnya kesadaran masyarakat Desa Dumeling dalam partisipasi bela 
negara sebagai wujud persatuan bangsa. 
 
C. Pembatasan Masalah  
 Pada penelitian yang berjudul “Upaya Bela Negara Tokoh Masyarakat 
Dalam Menumbuhkan Nilai Kebersamaan Sebagai Wujud Persatuan Bangsa 
di Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes” hal-hal yang di 
analisis meliputi tokoh masyarakat sebagai teladan atau contoh bagi 
masyarakat dalam meningkatkan kesadaran upaya bela negara, tokoh 
masyarakat dalam mengajak masyarakat untuk meningkatkan minat kegiatan 
sosial, tokoh masyarakat dalam ikut serta menumbuhkan nilai kebersamaan 
masyarakat Desa Dumeling.   
 
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang maslah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang telah di uraikan diatas, dapat dirumuskan suatu masalah yaitu, 
sebagai berikut: 
1. Apa saja upaya bela negara yang dilakukan oleh tokoh masyarakat Desa 
Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes? 
2. Bagaimana tokoh masyarakat dalam menumbuhkan nilai kebersamaan di 




3. Apakah upaya bela negara dalam menumbuhkan nilai kebersamaaan yang 
dilakukan oleh tokoh masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
Kabupaten Brebes dapat mewujudkan persatuan bangsa? 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang maslah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah, dan rumusan masalah yang telah di uraikan diatas, dapat dirumuskan 
suatu masalah yaitu, sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan upaya bela negara tokoh masyarakat dalam 
meningkatkan minat masyarakat terhadap kegiatan sosial yang ada di Desa 
Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. 
2. Mendeskripsikan nilai kebersamaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 
3. Menganalisa kesadaran masyarakat dalam upaya bela negara untuk 
menumbuhkan nilai kebersamaan sebagai wujud persatuan bangsa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian memiliki manfaat yang signifikan dalam pengetahuan 
pembelajaran kewarganegaraan pada khususnya. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa, masyarakat pada umunya, serta 






1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 
referensi dibidang pendidikan kewarganegaraan dalam lingkup 
masyarakat, khususnya mengenai upaya bela negara dalam menumbuhkan 
nilai kebersamaan sebagai wujud persatuan bangsa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi tokoh masyarakat, penelitian ini dapat mengetahui efektif dalam 
upaya bela negara. 
b. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat mempererat dan menumbuhkan 

















     BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Kajian Teoritis 
1.  Bela Negara 
a. Pengertian Bela Negara  
Pembelaan negara atau bela negara adalah tekad, sikap, 
tindakan warga negara yang teratur, menyeluruh terpadu dan berlanjut 
yang dilandasi oleh kecintaan pada tanah air serta kesadaran  hidup 
berbangsa dan bernegara. (Kaelan dan Zubaidi 2010:120). Usaha 
pembelaan negara dilandasi oleh kecintaan tanah air dan kesadaran 
berbangsa dan bernegara Indonesia dengan keyakinan pada Pancasila 
sebagai dasar negara serta berpijak pada UUD 1945. Wujud dari usaha 
bela negara adalah kesiapan dan kerelaan setiap warga negara untuk 
berkorban demi mempertahankan kemerdekaan, kedaulatan negara, 
persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia, keutuhan wilayah nusantara 
dan yuridiksi nasional serta nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. 
Berdsarkan UUD 1945 terkait upaya bela negara diatur dalam 
pasal 27 ayat (3) dan pasal 30 ayat (1) dan (2). Dalam pasal 27 ayat (3) 
yang berbunyi, “Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta 
dalam upaya pembelaan negara”. Sedangkan pada pasal 30 ayat (1) 
berbunyi, “Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam 





berbunyi, “Usaha pertahanan dan keamanan negara dilaksanakan 
melalui sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta oleh Tentara 
Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik Indonesia, 
sebagai kekuatan utama dan rakyat, sebagai kekuatan pendukung.” 
Upaya bela negara adalah kegiatan yang dilakukan oleh setiap 
warga negara sebagai penunaian hak dan kewajiban dalam rangka 
penyelenggaraan pertahanan keamanan negara. Upaya bela negara 
merupakan kehormatan yang dilakukan oleh setiap warga negara 
secara adil dan merata. 
Kesadaran bela negara itu hakikatnya kesediaan berbakti pada 
negara dan kesediaan berkorban membela negara. Spektrum bela 
negara itu sangat luas, dari yang paling halus, hingga yang paling 
keras. Mulai dari hubungan baik sesama warga negara sampai 
bersama-sama menangkal ancaman nyata musuh bersenjat. Tercakup 
di dalamnya adalah bersikap dan berbuat yang terbaik bagi bangsa dan 
negara. 
Konsep bela negara dapat diartikan secara fisik dan non-fisik, 
secara fisik dengan mengangkat senjata menghadapi serangan atau 
agresi musuh, secara non-fisik dapat di definisikan sebagai segala 
upaya untuk mempertahankan Negara dengan cara meningkatkan rasa 
kebersamaan, yakni kesadaran berbangsa dan bernegara, menanamkan 
kecintaan terhadap tanah air, serta berperan aktif dalam memajukan 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bela 
negara adalah tekad, sikap, dan tindakan warga negara yang teratur, 
menyeluruh, terpadu, dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan pada 
tanah air serta kesadaran hidup berbangsa dan bernegara. 
 
b. Unsur Dasar Bela Negara 
Unsur dasar bela negara yang dianut oleh bangsa Indonesia  
adalah sebagai berikut : 
1. Cinta Tanah Air 
Cinta tanah air yang dimaksud di sini adalah dengan 
mengimplementasikannya kedalam kehidupan sehari-hari seperti 
gotong royong, menjaga kesatuan dan persatuan bangsa. 
2. Kesadaran Berbangsa dan Bernegara 
 Kesdaran berbangsa dan bernegara yang dimaksud di sini  
adalah bahwa kita berada di sebuah tempat yang memiliki bahasa, 
agama, ideologi, budaya, dan sejarah yang sama juga memiliki 
aturan-aturan hak dalam bidang berpolitik, militer, ekonomi, sosial 
maupun budaya yang diatur oleh negara. 
3. Yakin akan Pancasila sebagai Ideologi Negara 
Meyakini dan sadar bawasannya pancasila merupakan 






4. Rela Berkorban untuk Bangsa dan Negara 
Dalam maksud adalah melaksanakan kegiatan untuk 
mewujudkan  cita-cita suatu bangsa dan negara dengan didasari 
atas rasa ikhlas.  
5. Memiliki kemampuan awal bela negara 
Maksud dari kemampuan awal bela negara yakni seperti 
memberi penjelasan atas sikap orang lain yang belum memahami 
menjunjung tinggi nasionalisme dan menjaga persatuan dan 




Berdasararkan uraian diatas selain terdapat unsur dasar bela 
negara juga memiliki beberapa tujuan bela negara dan manfaat 
bela, dan conyoh bela negara  negara yang terdapat pada 
lingkungan masyarakat, yaitu sebagai berikut: 
1. Tujuan Bela Negara 
a. Mempertahankan keutuhan dan kelangsungan hidup berbangsa dan 
bernegara. 
b. Menjaga identitas dan integritas bangsa dan negara  
c. Melestarikan budaya yang sudah ada sejak lama. 
d. Menjalankan nilai-nilai pancasila dan juga UUD 1945. 




2. Manfaat bela negara 
a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan sesuai dengan agama yang 
diantut oleh masing-masing individu. 
b. Menanamkan rasa kecintaan terhadap bangsa dan negara. 
c. Menanamkan sikap patriotisme sesuai dengan kemampuan individu 
masing-masing. 
d. Berbakti kepada orangtua, bangsa dan juga agama. 
e. Melatih jiwa kepemimpinan dalam memimpin diri sendiri ataupun 
kelompok. 
f. Membentuk jiwa solidaritas dan kebersamaan yang kuat antar sesama 
warga negara.  
g. Melatih kecepatan, ketangkasan, ketepatan, individu dalam 
melaksanakan suatu kegiatan. 
h. Menghilangkan sikap negatif seperti malas, boros, egois, dan tidak 
disiplin. 
i. Membentuk sikap disiplin terhadap waktu, aktivitas, dan peraturan 
kegiatan lain. 
j. Membentuk perilaku yang jujur, tegas, adil, serta peduli terhadap 
sesama.  
3. Contoh bela negara yang ada di lingkungan masyarakat 
a. Bersama-sama menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat 





c. Menjaga keamanan kampung secara bersama-sama. 
d. Menciptakan suasana rukun, damai, tentram dalam lingkungan 
masyarakat. 
e. Mengembangkan sikap tenggang rasa dan saling tolong menolong 
antar sesama warga masyarakat. 
f. Aktif dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti, menjaga dan 
memperbaiki fasilitas umum, dll. 
g. Mematuhi segala peraturan hukum yang berlaku di lingkungan 
masyarakat. 
h. Menghargai setiap perbedaan dan senantiasa terus memperkuat 
persamaan yang ada. (https://www.wantannas.go.id/2018/10/19/bela-
negara-pengertian-unsur-fungsi-tujuan-dan-manfat-bela-negara/) 
  
c. Asas Demokrasi dalam Pembelaan Negara 
Berdasarkan pasal 27 ayat (3) dalam Perubahan Kedua UUD 
1945 bahwa usaha bela negara merupakan hak dan kewajiban setiap 
warga negara. Hal ini menunjukan adanya asas demokrasi dalam  
pembelaan negara yang mencakup dua arti. Pertama, bahwa setiap 
warganegara turut sera dalam menentukan kebijakan tentang 
pembelaan negara melalui lembaga-lembaga perwakilan sesuai dengan 
UUD 1945 dan Perundang-undangan yang berlaku. Kedua bahwa 
setiap warganegara harus turut sertadalam setiap usaha pembelaan 




Aturan maupun dasar hukum yang jelas mengenai hak dan 
kewajiban dari setiap warga negara untuk ikut serta dalam hal 
pembelaan negara atau bela negara telah tertuang jelas dalam berbagai 
peraturan, baik itu Undang-Undang Dasar 1945 maupun Undang-
Undang. Berbagai peraturan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Amandemen UUD 1945 pasal 27 ayat 3 menyatakan bahwa setiap 
warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan 
negara. 
2. Pasal 30 UUD 1945 pasal 1 dan 2 secara lengkap sebagai berikut:  
(a) Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam 
usaha pertahanan dan keamanan negara. 
(b) Usaha pertahanan dan keamanan negara dilaksanakan melalui 
sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta oleh Tentara 
Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik Indonesia, 
sebagai kekuatan utama, dan rakyat sebagai kekuatan 
pendukung. 
(c) Selain itu dalam UU No. 3 tahun 2002 tentang Pertahanan 
Negara dalam pasal 9 ayat 1 menjelaskan bahwa setiap warga 
negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya bela negara 
yang diwujudkan dalam penyelenggaraan pertahanan negara. 
(d) Undang-Undang No. 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara 
pasal 2 yaitu Hakikat pertahanan negara adalah segala upaya 




didasarkan pada kesadaran hak dan kewajiban warga negara 
serta keyakinan pada kekuatan sendiri. 
(e) Undang-Undang No. 39 tahun 1999 tentang hak azasi manusia, 
pasal 68 menjelaskan bahwa setiap warga negara ikut serta 
dalam upaya pembelaan negara sesuai dengan keutuhan 
perundang-undangan. 
Berbagai Undang-Undang yang merupakan pelaksanaan dari 
pasal 30 UUD 1945 mengenai pertahanan dan keamanan 
negara sebagai berikut. 
1. Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisisan Negara 
Republik Indonesia, dalam pasal 30 ayat 4. Polri sebagai alat 
negara yang menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat 
serta menegakkan hukum (Sunarso, 2006:110). 
2. Undang-Undang No. 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, 
dalam pasal 9 ayat 1 menjelaskan bahwa setiap warga negara 
berhak dan wajib ikut serta dalam upaya bela negara yang 
diwujudkan dalam penyelenggaraan pertahanan negara. 
3. Undang-Undang No. 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional 
Indonesia, pasal 30 ayat 3. TNI terdiri atas angkatan darat, 
angakatn udara dan angkatan laut sebagai alat negara bertugas 
mempertahankan dan memelihara keutuhan dan kedaulatan 




Sesuai dengan amandemen UUD 1945 pasal 27 ayat 3 
menjelaskan bahwa usaha bela negara merupakan hak dan 
kewajiban setiap warga negara. Hal ini menunjukkan adanya asas 
demokrasi dalam pembelaan negara yang mencakup dua arti. 
Pertama, bahwa setiap warga negara turut serta dalam menuntukan 
kebijakan tentang pembelaan negara melalui lembaga-lembaga 
perwakilan sesuai dengan UUD 1945 dan perundang-undangan 
yang berlaku. Kedua, bahwa setiap warga negara, sesuai dengan 
kemampuan dan profesinya masing-masing (Sukaya dkk, 2002:10). 
Dari uraian diatas membuktikan bahwa upaya bela negara tidak 
hanya dilakukan dalam bentuk fisik perlawanan bersenjata, akan 
tetapi dilakukan melalui non-fisik hukum, pendidikan, diplomasi, 
serta dapat dilakukan dengan bekerja yang baik dan tulus demi 
kemajuan bangsa. 
 
d. Motivasi dalam Pembelaan Negara 
Usaha pembelaan negara bertumpu pada kesadaran setiap 
warganegara akan hak dan kewajibannya. Kesadarannya demikian 
perlu ditumbuhkan melalui proses motivasi untuk mencintai tanahair 
dan untuk ikut serta dalam pembelaan negara. Proses motivasi untuk 
membela negara dan bangsa akan berhasil jika setiap wargamemahami 
keunggulan dan kelebihan negara dan bangsanya. Disamping itu setiap 




ancaman terhadap eksistensi bangsa dan negara Indonesia. Dalam hal 
ini ada beberapa dasar pemikiran yang dapat dijadikan sebagai bahan 
motivasi setiap warga negara untuk ikut serta membela negara 
Indonesia. 
1. Pengalaman sejarah perjuangan RI 
2. Kedudukan wilayah geografis Nusantara yang strategis  
3. Keadaan penduduk (demografis) yang besar  
4. Kekayaan sumber daya alam  
5. Perkembangan dan kemajuan IPTEK di bidang persenjataan  
6. Kemungkinan timbulnya bencana perang. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
akan hak dan kewajiban setiap warga negara yang tumbuh melalui 
motivasi untuk mencintai tanah air sangatlah penting bagi eksistensi 
suatu negara dalam upaya mencapai cita-cita nasional negara itu 
sendiri. 
 
e. Implementasi Bela Negara 
Ketetapan MPR No. IV/MPR/1999 tentang GBHN memuat 
serangkaian kebijakan untuk mengantisipasi masa depan yang lebih 
mengandalkan kemampuan dan kekuatan sendiri. Betapapun baiknya 
persiapan dan penyelenggaraan PPBN dilakukan, semua itu tidak akan 
memberikan hasil optimal kalau tidak didukung oleh kondisi yang 




secara leluasa. (Prayitno, dkk. 2013:17). Kenyataan menunjukan 
betapa masyarakat Indonesia mampu mengembangkan ketahanan 
nasional melawan agresi Belanda pada masa perang kemerdekaan. 
Akan tetapi, kini masyarakat mengalami kelumpuhan sungguhpun 
didukung dengan penerapan teknologi canggih. 
Kondisi seperti itu, pembangunan pertahanan dan keamanan 
negara yang merupakan bagian integral dari pembangunan nasional 
membutuhkan perencanaan strategik yang relatif akurat dan cerdas. 
Hal ini tentu membutuhkan adanya dukungan analisis yang bersifat 
antisiptif dan proaktif guna mentransformasikan potensi ancaman 
menjadi tantangan tugas dan sekaligus menjadi peluang bagi setiap 
upaya pembangunan kekuatan pertahanandan keamanan negara. 
Implemenasi bela negara harus tercermin pada pola pikir, pola 
sikap, dan pola tindak yang senantiasa mendahulukan kepentingan 
bangsa dan negara Kesatuan RI daripada kepentingan pribadi atau 
kelompok. Dengan kata lain, bela negara menjadi pola yang mendasari 
cara berfikir, dan bertindak dalam rangka menghadapi, menyikapi, , 
atau menangani berbagai permasalahan menyangkut kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegaradengan senantiasa 
berorientasi pada kepentingan rakyat dan wilayah tanah air secara utuh 
dan menyeluruh. 
Berdasarkan pasal 27 ayat (3) amandemen keempat UUD 1945, 




upaya pembelaan negara”. Dari bunyi pasal 27 ayat 3 ini mengandung 
maksud bahwa seluruh warga negara Indonesia berhak dan wajib ikut 
serta dalam upaya pembelaan dan pertahanan negara. Jadi jika suatu 
saat negara Indonesia berada dalam kondisi terancam karena invasi 
negara lain maka seluruh rakyat Indonesia wajib mempertahankan 
kedaulatan Negara Republik Indonesia. 
Pasal tersebut tidak memberikan tafsiran tentang istilah 
pembelaan negara yang terkait dengan penunaian hak dan wajib warga 
negara. Oleh karena itu makna bela negara selalu dipersepsikan terkait 
dengan upaya perjuangan bangsa Indonesia menghadapi ancaman 
terhadap kelangsungan hidup bangsa Indonesia pada periode-periode 
berikut. 
a. Periode pertama (perang kemerdekaan 1945-1949) 
Bela negara dipersepsikan dengan perang kemerdekaan. Artinya , 
keikutsertaan warga negara dalam bela negara diwujudkan ikut  
serta berperan dalam perang kemerdekaan, baik bersenjata maupun  
tidak bersejata.  
b. Periode kedua (1950-1965) 
Dalam menghadapi berbagai pemberontak dan gangguan-gangguan 
keamanan dalam negeri, bela negara dipersepsikan identik dengan 






c. Periode ketiga (Orde Baru 1966-1998) 
Dalam upaya menghadapi TAHG, dikembangkan dan diterapkan 
konsepsi ketahanan nasional. Oleh karena itu, bela negara di 
persepsikan identik dengan ketahanan nasional. Pada periode ini 
keikutsertaan warga negara dalam bela negara diselenggarakan 
melalui segenap aspek kehidupan nasional. 
d. Periode keempat (Orde Reformasi 1998-sekarang) 
Bela negara dipersepsikan sebagai upaya untuk mengatasi berbagai 
krisis yang sedang dihadapi oleh segenap bangsa Indonesia. Pada periode 
ini keikutsertaan warga negara dalam upaya bela negara disesuaikan 
dengan kemampuan dan profesi masing-masing. 
Sejalan dengan perkembangan persepsi bela negara itu, upaya bela 
negara juga berkembang, baik sasaran/tujuan maupun kegiatannya. Pada 
periode pertama dan kedua, upaya bela negara diarahkan pada 
keikutsertaan warga negara dalam upaya keamanan melalui kegiatan 
pertahanan dan keamana. Pada periode ketiga dan keempat, upaya bela 
negara disamping diarahkan pada upaya keamanan melalui jalur 
pertahanan juga diarahkan pada upaya kesejahteraan melalui jalur diluar 
pertahanan dan keamanan. Upaya bela negara ini diselenggarakan secara 
bertahap dan berlanjut, yaitu tahap pertama melalui jalur pendidikan dan 
berlanjut melalui jalur pemukiman dan/atau pekerjaan. 
Sebelum lahir UU No. 1 tahun 1982, sistem pengikutsertaan warga 




angkatan bersenjata. Komponen rakyat terdiri atas kelaskaran, pasukan 
gerliya desa, organisasi keamanan desa, pertahanan sipil, dan perwira 
cadangan. Sedangkan komponen angktan bersenjata terdiri atas TNI dan 
Kepolisian. 
 
2. Nilai Kebersamaan 
a. Pengertian Nilai 
Nilai merupakan salah satu cabang filsafat yaitu filsafat nilai 
(Axiology, Theory of Value) untuk menunjuk kata benda abstrak yang 
artinya “keberhargaan” (Worth) atau “kebaikan” (goodness) dan kata 
kerja yang artinya suatu tindakan kejiwaan tertentu dalam menilai atau 
melakukan penilaian.(Kaelan, 2014:80). 
Secara umum, nilai adalah konsep yang menunjuk pada hal 
yang dianggap berharga dalam kehidupan manusia yaitu tentang apa 
yang dianggap berharga dalam kehidupan manusia, yaitu tentang apa 
yang dianggap baik, layak, pantas,benar, penting, indahdan 
dikehendaki oleh masyarakat dalam kehidupannya. 
Terdapat berbagai macam pandangan tentang nilai dan hal ini 
sangat tergantung pada titik tolak dan sudut pandangnya masing-
masing dalam menentukan tentang pengertian serta serta hierarkhi 
nilai. Misalnya kalangan materialis memandang bahwa nilai tertinggi 
adalah nilai material, kalangan hedonis berpandangan bahwa nilai 




Pada hakikatnya segala sesuatu itu bernilai, hanya nilai macam apa 
yang ada serta bagaimana hubungan nilai tersebut dan penggolongan 
tersebut amat beraneka ragam, tergantung pada sudut pandang dalam 
rangka penggolongan itu. 
 
b. Bentuk-Bentuk Nilai 
Sebagaimana dijelaskan di muka, Max Scheler mengemukakan 
bahwa nilai-nilai yang ada, tidak sama luhurnya dan sama tingginya. 
Nilai-nilai itu secara senyatanya ada yang lebih tinggi dan ada yang 
lebih rendah dibandingkan dengan nilai-nilai lainnya. Menurut tinggi 
rendahnya, nilai-nilai dapat dikelompokkan dalam empat tingkatan 
sebagai berikut:  
1. Nilaii-nilai kenikmatan: Dalam tingkat ini terdapat deretan nilai-
nilai yang mengenakkan (Die Wertriethe des Angnehmen und 
Unangehmen), yangmenyebabkan orang senang atau menderita 
tidak enak. 
2. Nilai-nilai kehidupan: Dalam tingkat ini terdapatlah nilai-nilai 
yang penting bagin kehidupan (Werte des vitalen Fuhlens) 
misalnya kesehatan. 
3. Nilai-nilai kejiwaan: Dalam tingkat ini terdapat nilai-nilai kejiwaan 
(geistige werte) yang sama sekali tidak tergantung dari keadaan 
jasmani maupun lingkungan. Nilai-nilai semacam inilah keindahan, 




4. Nilai-nilai Kerohanian: Dalam tingkatan ini terdapatlah modalitas 
nilai dari yang suci dan tak suci (wermodalitas des heiligen und 
Unheiligen). Nilai-nilai semacam ini terutama terdiri dari nilai-nilai 
pribadi (Frondizi, 1963; Driyarkara, 1978). (dalam Kelan dan 
Zubaidi, 2010:20). 
Selain Max Scheler, Walter G.Everel menggolongkan nilai-
nilai manusiawi ke dalam delapan kelompok yaitu: 
1. Nilai-nilai ekonomis (Dalam nilai ini dapat ditujukan oleh 
harga pasar dan meliputi semua benda yang dapat dibeli) 
2. Nilai-nilai kejasmanian (Membantu pada kesehatan, efisiensi 
keindahan dari kehidupan badan). 
3. Nilai-nilai hiburan (Nilai-nilai permainan dan waktu senggang 
yang dapat menyumbangkan pada pengayaan kehidupan). 
4. Nilai-nilai sosial (Berasal mula dari berbagai bentuk 
perserikatan manusia). 
5. Nilai-nilai watak  
(Keseluruhan dari keutuhan kepribadian dan sosial yang 
diinginkan). 
6. Nilai-nilai estesis (Nilai-nilai keindahan dalam alam dan karya 
seni). 
7. Nilai-nilai intelektual (Nilai-nilai pengetahuan dan pengajaran 
kebenaran) 




Sedangkan Notonagaro membagi nilai menjadi tiga yaitu: 
1. Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia 
untuk dapat mengadakan kegiatan atau aktivitas. 
2. Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk 
dapat mengadakan kegiatan atau aktivitas. 
3. Nilai kerokhanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani . 
Nilai kerokhanian ini dapay dibedakan menjadi empat macam. 
a. Nilai kebenaran, yang bersumber pada akal (ratio, budi, cipta) 
manusia. 
b. Nilai keindahan, atau nilai etetis, yang bersumber pada unsur 
perasaan (aesthetis, gevoel, rasa) manusia.   
c. Nilai kebaikan, atau nilai moral, yang bersumber pada unsur 
kehendak (will,wollen, karsa) 
d. Nilai religius, yang merupakan nilai kerokhanian tertinggi dan 
mutlak. Nilai religius ini bersumber kepada kepercayaan atau 
keyakinan manusia. 
Dari berbagai macam teori nilai diatas dapat disimpulkan 
bahwa nilai sangat penting bagi kehidupan berbangsa dan dan 
bernegara yang diterapkan dalam aktivitas sehari-harinya. 
 
c. Bentuk-Bentuk Nilai Kebersamaan 
Menurut perumusan pancasila itu sendiri nilai kebersamaan adalah 




kepentingan bersama dan juga tidak membeda-bedakan suku, ras, atau 
agama suatu aliran di Indonesia. Jadi dapat disimpulkan didalam 
perumusannya dipandang sebagai satu kesatuan yang utuh.  
Berdasarkan perumusan pancasila bentuk nilai kebersamaan yaitu 
dengan saling menjaga toleransi antar golongan yang berbeda dan 
menciptakan hubungan yang harmonis, menghargai pendapat orang lain, 
mementingkan kepentingan bersama dan cinta tanah air. 
Berdasarkan uraian diatas nilai kebersamaan memiliki beberapa 
bentuk nilai kebersamaan antara lain, yaitu: 
1. Bergotong royong 
Dalam arti sebagai bentuk partisipasi aktif setiap individu untuk 
ikut terlibat dalam memberi nilai positif yang dilakukan secara 
bersama-sama. 
2.  Bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah yang ada  
Yang dimaksud bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah 
adalah kiita saling bertukar pikiran agar masalah tersebut lekas 
terselesaikan. 
3. Menghargai pendapat orang lain 
Dalam arti kita menghormati dan menerima pendapat orang lain 
walaupun berbeda pendapat dengan apa yang ada didalam pikiran kita. 
4. Mendahulukan kepentingan umum 
Yang dimaksud dengan mendahulukan kepentingan umum adalah 




5. Tidak memaksakan kehendak orang lain 
Yang dimaksud dengan tidak memaksakan kehendak orang lain 
adalah sesuatu yang dilakukan oleh orang lain tidak boleh memaksa 
kehendak yang lainnya dalam kehidupan sehari-hari agar terciptanya 
masyarakat yang harmonis, dan mencegah adanya konflik. 
(http:pkniva.blogspot.com/2015/08/nilai-nilai-kebersamaan-dalam-
perumusan.html?m=1). 
a. Pengertian Persatuan Bangsa 
Persatuan Bangsa menurut sila  ke-3  adalah Nilai yang terkandung 
dalam sila Persatuan Indonesia tidak dapat dipisahkan dengan keempat 
sila lainnya karena seluruh sila merupakan suatu kesatuan yang 
bersifat sistematis. Sila Persatuan Indonesia didasari dan dijiwai oleh 
Sila Ketuhanan yang Maha Esa dan Kemanusiaan yang Adil dan 
Beradab serta mendasari dan dijiwai sila Kerakyatan yang Dipimpin 
Oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan dan 
Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. (Kaelan, 2010:58). 
Dalam sila Persatuan Indonesia terkandung nilai bahwa negara adalah 
sebagai penjelmaan sifat kodrat manusia monodualis yaitu sebagai 
makhluk individu dan makhluk sosial. Negara adalah merupakan suatu 
persekutuan hidup bersama diantara elemen-elemen yang membentuk 
negara yang berupa, suku, ras, kelompok, golongan. Oleh karena itu 
perbedaan adalah merupakan bawaan kodrat manusia dan juga 




Konsekuensinya negara adalah beraneka ragam tetapi satu, 
mengikatkan diri dalam suatu persatuan yang dilukiskan dalam suatu 
seloka Bhinneka Tunggal Ika. Perbedaan bukannya untuk 
diruncingkan menjadi konflik dan permusuhan melainkan diarahkan 
pada suatu sintesa yang saling menguntungkan yaitu persatuan dalam 
kehidupan bersama untuk mewujudkan tujuan bersama sebagai bangsa. 
b. Pancasila Sebagai Asas Persatuan dan Kesatuan Bangsa 
Telah dijelaskan bahwa sebelum pancasila ditentukan sebagai 
dasar filsafat negara Indonesia, nilai-nilanya telah ada pada bangsa 
Indonesia sejak zaman dahulu kala, yaitu sejak lahirnya bangsa 
Indonesia sebelum Proklamasi 17 Agustus 1945. Namun demikian 
keberadaan bangsa sebagai suatu bangsa yang hidup mandiri di antara 
bangsa-bangsa lain di dunia tidak hanya ditentukan oleh ciri-ciri etnis, 
melaikan oleh sejumlah unsur khas yang ada pada bangsa Indonesia 
yang membedakannya dengan bangsa lain.  
Pengertian bangsa pada awal mulanya dari kata “nation” 
(natie, bangsa) yang ditinjau secara ilmiah pada tahun 1882 oleh 
Ernest Renan dalam suatu ceramahnya di Universitas Sorbone yang 
berjudul “Qu’est ce que c’es un Nation”? (apakah bangsa itu?) 
Menurut Renan (dalam Kaelan, 2014:118) bangsa adalah: 
1. Suatu jiwa, suatu asas kerohanian  




3. Suatu hasil sejarah, karena sejarah itu berjalan terus. Sejarah tidak 
abadi, bergerak secara dinamis dan berubah-ubah untuk maju. 
4. Bangsa bukanlah soal abadi. 
Dengan lain perkataan bangsa Indonesia memiliki satu asas 
kerokhanian, satu pandangan hidup, dan satu ideologi yaitu Pancasila,      
yang ada dalam suatu negara Proklamasi 17 agustus 1945 Notoganoro, 
1975:15 (dalam Kaelan, 2014:119). Bagi bangsa Indonesia adanya 
kesatuan asas kerokhanian, kesatuan pandangan hidup, kesatuan 
ideologi tersebut adalah bersifat sentral, karena suatu bangsa yang ingin 
berdiri kokoh dan mengetahui ke arah mana tujuan bangsa itu ingin 
dicapai maka bangsa itu harus memiliki satu pandangan hidup, ideologi 
maupun satu asas kerokhanian.  
Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa 
yang dengan sendirinya memiliki kebudayaan dan adat istiadat yang 
berbeda-beda pula. Namun demikian bangsa perbedaan itu harus 
disadari sebagai sesuatu yang memang senantiasa ada pada saat 
manusia (suku bangsa) sebagai makhluk pribadi dan dalam masalah ini 
bersifat biasa. Namun demikian dengan adanya kesatuan asas 
kerokhanian yang kita miliki, maka perbedaan itu harus dibina ke arah 
suatu kerjasama dalam memperoleh kebahagiaan bersama. Dengan 
adanya kesamaan dan kesatuan asas kerokhanian dan kesatuan 




 Perbedaan adalah merupakan bawaan dari manusia sebagai 
makhluk pribadi. Namun demikian bahwa sifat manusia adalah sebagai 
individu dan makhluk sosial dan kedua sifat kodrat manusia tersebut 
harus senantiasa ada dalam keseimbangan yang serasi dan harmonis 
yang harus dilaksanakan penjelmaannya dalam hidup bersama yaitu 
dalam suatu negara Indonesia. Hal inilah yang sering disebut sebagai 
asas kekeluargaan (gotong royong) maka perbedaan-perbedaan itu 
tidak mempengaruhi persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia, karena 
memiliki daya penarik ke arah kerjasama yang saling dapat 
diketemukan dalam si perbedaan dan sintesis yang memperkaya 
















B. Kajian Pustaka 
Berdasarkan judul penelitian yang berkaitan dengan upaya bela negara 
tokoh masyarakat dalam menumbuhkan nilai kebersamaan sebagai wujud 
persatuan bangsa, peneliti menenemukan beberapa penelitian yang masih satu 
rumpun dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. Peneliti 
tersebut diantaranya Muhammad Ahadi (2017), Rimawati (2013), Khusnul 
Khotimah (2018). Berdasarkan hal tersebut, hasil uraian para peneliti dapat 
dijabarkan sebagai berikut. 
Muhammad Ahadi (2017) meneliti terkait Menumbuhkan Sikap Bela 
Negara yang berjudul “Peran Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Dalam Menumbuhkan Sikap Bela Negara”. Hasil penelitiannya yaitu 
Kewajiban membela negara telah diatur dalam UUD 1945 dan Undang-
Undang Nomor 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara. Dalam UUD 1945 
pasal 30 ayat (1) ditegaskan bahwa “tiap-tiap warga negara berhak dan wajib 
ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan negara. 
Akan tetapi dalam pelaksanaan penanaman sikap bela negara 
mengalami banyak hambatan atau kendala. Hal ini terlihat dari sikap siswa 
yang tidak dilandasi dengan kecintaan pada tanah air Indonesia, masih banyak 
siswa yang lalai akan kewajibannya sebagai pelajar sekaligus warga negara, 
sikap yang diharapkan belum sepenuhnya menjiwai dalam diri para siswa. 
Rimawati (2013) meneliti terkait Nilai Kebersamaan dalam 
Pengelolaan Desa yang berjudul “Perwujudan Paguyuban Masyarakat dan 




penelitiannya yaitu Bentuk perwujudan nilai-nilai kebersamaan dan hubungan 
guyup masyarakat dalam pengelolaan Desa Wisata Sambi terlihat dalam 
pembentukan paguyuban adalah Bina Warga. Dasar pembentukan paguyuban 
adalah nilai kebersamaan yang terlahir dalam hubungan masyarakat yang satu 
dan yang lainnya saling tolong menolong untuk tujuan yang sama. 
Khusnul Khotimah (2018) meneliti terkait Kesadaran bela negara yang 
berjudul “Wujud Kesadaran Bela Negara Melalui Budaya Partisipasi 
Masyarakat Dalam Pengelolaan Energi Terbarukan”. Hasil penelitiannya yaitu 
Pembinaan kesadaran bela negara perlu dilakukan untuk memperkuat 
pertahanan suatu negara. Hal ini penting mengingat kesadaran bela negara 
bukanlah bawaan sejak lahir, namun perlu pembiaan sejak usia dini hingga 
dewasa. Hal ini dimaksudkan guna membangun dan mengembangkan karakter 
bangsa Indonesia yang cinta tanah air, rela berkorban demi negara dan bangsa, 
meyakini pancasila sebagai ideologi negara, memiliki kesadaran berbangsa 
dan bernegara serta memiliki kemampuan awal bela negara secara fisik 
maupun psikis. 
Partisipasi masyarakat merupakan suatu kegiatan bersama-sama 
menyelesaikan segala masalah dengan menyertakan nilai-nilai Pancasila 
dalam penyelesaiannya. Sikap partisipasi masyarakat secara bersama-sama 
merupakan ciri dari bangsa Indonesia. Sikap ini juga menjadi salah satu 





     BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Langkah memilih pendekatan ini sebenarnya bisa lebih tepat 
ditempatkan setelah peneliti menentukan dengan tegas variabel penelitian. 
Dalam hal ini penulis berpendapat bahwa antara penentuan variabel 
penelitian dan hal pemilihan pendekatan sebenarnya dilakukan maju-
mundur, bolak-balik. Variabel penelitian memang sangat menentukan 
bentuk atau jenis pendekatan. (Suharsimi Arikunto 2010:121)   
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. (Sugiyono 2016:9). 
 Ditinjau dari permasalahan latar belakang di atas maka dalam 






2. Desain Penelitian 
  Desain penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus- 
menerus disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. Jadi tidak 
menggunakan desain yang telah disusun secara ketat dan kaku sehingga 
tidak dapat diubah lagi. ( Moleong, 2017:13). 
































1. Tahap Pra-Lapangan 
a) Menyusun rancangan penelitian  
b) Memilih lapangan penelitian 
c) Mengurus perizinan 
d) Menjajaki dan memilih lapangan 
e) Memilih dan memanfaatkan penelitian 
f) Menyiapkan peralatan penelitian 
g) Persoalan etika penelitian 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
a) Memahami latar penelitian dan 
persiapan diri  
b) Memasuki lapangan  
c) Berperan-serta sambil mengumpulkan 
data  




Peneliti menggunakan tiga tahap yaitu: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 
dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu 
dipahami, yaitu etika penelitian lapangan.  Kegiatan dan pertimbanagan 
tersebut diuraikan berikut ini: 
a. Menyusun lapangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus perizinan 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
g. Persoalan etika penelitian ( Lexy J. Moleong, 2017:127-134) 
Ditahap pra lapangan, peneliti akan melakukan sejumlah hal 
yang diperlukan dalam penelitian. 
a. Menyusun Rancangan Penelitian  
Tahap ini peneliti melakukan rancangan penelitian seperti 
menyusun latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian 
serta yang berhubungan dengan upaya bela negara tokoh masyarakat 
yang mampu menumbuhkan nilai kebersamaan sebagai wujud 






b. Memilih Lapangan Penelitian  
Tahap ini peneliti menentukan objek penelitian yang sesuai 
dengan permasalahan yang ada, dalam penelitian ini tempat atau 
lapangan yang akan dilakukan penelitian adalah di Desa Dumeling 
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. 
c. Mengurus Perizinan  
Setelah peneliti menentukan lapangan penelitian, kemudian 
dilakukan pengurusan perizinan kepada lembaga Universitas 
Pancasakti Tegal, dan melanjutkan mengurus perizinan di kantor 
Kelurahan Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes agar 
pada proses pelaksanaan penelitian tidak menjumpai kendala atau 
hambatan mengenai pengambilan data yang dibutuhkan oleh 
peneliti. 
d. Menjajaki dan Menilai Lapangan 
Menjajaki atau melakukan observasi lapangan perlu 
dilakukan agar peneliti dapat mengira-ngira tentang permasalahan 
dan proses pengumpulan data yang akan dilakukan di Desa 
Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. 
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan  
Informan dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat yang 
dapat memberikan informasi terkait dengan penelitian ini, sehingga 





f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  
Sebelum pengambilan data, yang perlu dilakukan oleh 
peneliti adalah melakukan persiapan perlengkapan sebelum 
penelitian dilakukan. Hal ini bertujuan agar pada proses pelaksanaan 
penelitian, data yang diharapkan dapat diperoleh dengan konkrit dan 
untuk menghindari adanya penyimpangan pembahasan dalam 
pengambilan data. 
g. Persoalan Etika Penelitian  
Persoalan etika mencakup norma untuk berperilaku, pada saat 
melakukan penelitian peneliti harus menjaga perilaku, dan dapat 
menyesuaikan diri dengan situasi serta kebiasaan dalam lingkungan 
yang akan menjadi objek penelitian.   
 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian 
yaitu: 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri yaitu: pembatasan latar 
dan peneliti, penampilan, pengenalan hubungan peneliti di lapangan, 
jumlah waktu studi. 
b. Memasuki lapangan meliputi: keakraban hubungan, mempelajari 
bahasa, peranan peneliti. 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data yang meliputi: 




mengingat data, kejenuhan, keletihan, dan beristirahat, meneliti suatu 
latar yang di dalamnya terdapat pertentangan, analisis di lapangan 
(Lexy J.Moleong, 2017:137-147).  
Ditahap pekerjaan lapangan, peneliti akan melakukan sejumlah 
hal yang diperlukan dalam penelitian. 
a. Memahami Latar Penelitian Dan Persiapan Diri  
Dalam tahap ini membahas tentang (pembatasan latar dan penelitian 
yakni agar peneliti mengenal adanya latar terbuka dan latar tertutup), 
(penampilan dalam hal ini penampilan yang di maksud adalah dari 
peneliti itu sendiri), pengenalan hubungan peneliti di lapangan disini 
peneliti ditugaskan untuk mengumpulkan informasi yang relevan 
sebanyak mungkin dari sudut pandang subjek tanpa mempengaruhi 
mereka), (jumlah waktu studi yang mengenai pembatasan waktu 
yang ditentukan oleh peneliti agar waktu yang digunakan di 
lapangan dapat dimanfaatkan seefisien dan seefektif mungkin.  
b. Memasuki lapangan dalam tahapan ini membahas tentang: 
(keakraban hubungan yang di maksud adalah sikap peneliti 
hendaknya pasif dan hubungan yang perlu dibina berupa rapport. 
Rapport adalah hubungan antara peneliti dan subjek yang sudah 
melebur sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding pemisah 
diantara keduanya), mempelajari bahasa peneliti perlu dianjurkan 




tidak mau peneliti harus ikut berperan serta di dalamnya agar dapat 
memperoleh hasil penelitian yang diinginkan). 
c. Berperan serta serta sambil mengumpulkan data dalam tahapan ini 
membahas tentang: (pengarahan batas studi disini peneliti hendaknya 
memperhitungkan pula keterbatasan waktu, tenaga), (mencatat data 
merupakan alat peneliti yang penting dan biasanya digunakan untuk 
catatan lapangan), (petunjuk tentang cara mengingat data yakni 
peneliti dapat membawa alat bantu seperti alat perekam kaset dan 
perekam video agar dapat membantunya dalam penelitian), 
(kejenuhan, keletihan dan istirahat), (meneliti suatu latar yang 
didalamnya terdapat pertentangan), (analisis di laporan pada 
dasarnya merupakan sebagian dari pekeraan analisis data yang akan 
tetap mengadakan analisis data secara intensif). 
 
3. Tahap Analisis Data 
Analisis data menurut Patton (1980:268) merupakan proses 
mengatur urutan data, pengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan urutan dasar. Ia membedakanya dengan penafsiran, 
yaitu memberikan arti yang segnifikan terhadap hasil analisis, 
menjelasakan pola uraian. (Moleong, 2017:280) 
Pada bagian ini dibahas prinsip pokok, mengenai keabsahan data 
yang diperoleh dengan menggunakan triangulasi dan member chek. 




diperoleh sesuai dengan apayang disepakati oleh para pemberi data. 
Peneliti mengecek kembali data-data yang telah diberikan oleh pemberi 
data  sampai data bosan dan jenuh sehingga data jelas dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
 
B. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pra Lapangan 
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 
dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu 
dipahami, yaitu etika penelitian lapangan.  Kegiatan dan pertimbanagan 
tersebut diuraikan berikut ini: 
Ditahap pra lapangan, peneliti akan melakukan sejumlah hal yang 
diperlukan dalam penelitian ini  
a. Menyusun rancangan penelitian 
Tahap ini peneliti melakukan rancangan penelitian seperti   
menyusun latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian serta 
yang berhubungan dengan Upaya Bela Negara Dalam Menumbuhkan 
Nilai Kebersamaan Sebagai Wujud Persatuan Bangsa (Studi 
Deskriptif Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes) 
b. Memilih lapangan penelitian 
Tahap ini peneliti menentukan objek penelitian yang sesuai dengan   




yang akan dilakukan penelitian adalah Desa Dumeling Kecamatan 
Wanasari Kabupaten Brebes. 
c. Mengurus perizinan 
Setelah peneliti menentukan lapangan penelitian, kemudian  
dilakukan pengurusan perizinan kepada lembaga Universitas 
Pancasakti Tegal, dan melanjutkan mengurus perizinan di kantor 
Kelurahan Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes agar 
pada proses pelaksanaan penelitian tidak menjumpai kendala atau 
hambatan mengenai pengambilan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
Menjajaki atau melakukan observasi lapangan perlu dilakukan agar 
peneliti dapat mengira-ngira tentang permasalahan dan proses 
pengumpulan data yang akan dilakukan di Desa Dumeling Kecamatan 
Wanasari Kabupaten Brebes. 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
Informan dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat dan 
masyarakat yang dapat memberikan informasi terkait dengan 
penelitian ini, sehingga proses pemilihan informan harus dilakukan 
dengan baik.  
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Sebelum pengambilan data, yang perlu dilakukan oleh peneliti 
adalah melakukan persiapan perlengkapan sebelum penelitian 




data yang diharapkan dapat diperoleh dengan konkrit dan untuk 
menghindari adanya penyimpangan pembahasan dalam pengambilan 
data.   
g. Persoalan etika penelitian  
Persoalan etika mencakup norma untuk berperilaku, pada saat 
melakukan penelitian peneliti harus menjaga perilaku, dan dapat 
menyesuaikan diri dengan situasi serta kebiasaan dalam lingkungan 
yang akan menjadi objek penelitian. ( Lexy J. Moleong, 2017:127-
134). 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Ditahap pekerjaan lapangan, peneliti akan melakukan sejumlah hal 
yang diperlukan dalam penelitian. 
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 
Dalam tahap ini membahas tentang (pembatasan latar dan penelitian 
yakni agar peneliti mengenal adanya latar terbuka dan tertutup), 
(penampilan dalam hal ini penampilan yang dimaksud adalah dari 
peneliti itu sendiri), (pengenalan hubungan peneliti dilapangan disini 
peneliti ditugaskan untuk mengumpulkan informasi yang relevan 
sebanyak mungkin dari sudut pandang subjek tanpa mempengaruhi 
mereka), (jumlah waktu studi yang mengenai pembatasan waktu yang 
ditentukan oleh peneliti agar waktu yang digunakan dilapangan dapat 





b. Memasuki lapangan dalam tahapan ini membahas tentang: 
(Keakraban hubungan yang dimaksud adalah sikap peneliti hendaknya 
pasif dan hubungan yang perlu dibina berupa rappot. Rapport adalah 
hubungan antara peneliti dan subjek yang sudah melebur sehingga 
seolah-olah tidak ada lagi dinding pemisah diantara keduanya), 
mempelajari bahasa peneliti perlu dianjurkan agar mempunyai buku 
catatan kasus, peranan peneliti biasanya mau tidak mau peneliti harus 
ikut berperan serta didalamnya agar dapat memperoleh hasil 
penelitian yang diinginkan. 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data yang dalam tahapan ini 
membahas tentang: (pengarahan batasan studi disinini peneliti 
hendaknya memperhitungkan pula keterbatasan waktu, tenaga), 
(mencatat data merupakan alat peneliti yang penting dan biasanya 
digunakan untuk catatan lapangan), (petunjuk tentang cara mengingat 
data yakni peneliti dapat membawa alat bantu seperti alat perekam 
kaset dan perekam vidio agar dapat membantunya dalam penelitian), 
(kejenuhan, keletihan, dan istirahat), (meneliti suatu latar yang 
didalamnya terdapat pertentangan), (analisis dilaporan pada dasarnya 
merupakan sebagian dari pekerjaan analisis data yang akan tetap 
mengadakan analisis data secara intensif).  
3. Tahap Analisis Data 
Analisis data menurut patton (1980:268) merupakan proses 




kategori, dan satuan urutan dasar. Ia membedakanya dengan penafsiran, 
yaitu memberikan arti yang segnifikan terhadap hasil analisis, 
menjelasakan pola uraian. (Moleong, 2017:280) 
Pada bagian ini dibahas prinsip pokok, mengenai keabsahan data 
yang diperoleh dengan menggunakan triangulasi dan member chek. 
Tujuan member chek adalah mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apayang disepakati oleh para pemberi data. 
Peneliti mengecek kembali data-data yang telah diberikan oleh pemberi 
data  sampai data bosan dan jenuh sehingga data jelas dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
 
C. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek 
dari mana data dapat diperoleh. Apa bila peneliti menggunakan kuesioner 
atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut 
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan – 
pertanyaan, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. (Arikunto 2010: 172 ) 
Sumber data merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian, 
karena dengan sumber data dapat ditentukan cara menganalisis.  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 




Sumber data utama merupakan kata-kata dan tindakan orang yang 
diamati atau diwawancarai (Moleong 2017:157). Data primer dicatat 
melalui catatan tertulis, audiotapes dan pengambilan foto. Data primer 
diperoleh peneliti melalui wawancara dengan responden dan informan. 
Responden adalah orang yang diminta memberikan keterangan tentang 
suatu fakta atau pendapat. Keterangan tersebut dapat disampaikan dalam 
bentuk tulisan, yaitu ketika mengisi angket, atau lisan, ketika menjawab 
wawancara (Arikunto 2010:188). Responden dalam peneliti ini adalah 
masyarakat dan  tokoh masyarakat di Desa Dumeling. Informan adalah 
orang yang memberikan informasi guna memecahkan masalah yang 
diajukan. Informan dalam hal ini adalah masyarakat dan tokoh masyarakat. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pegumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
lewat dokumen. (Sugiyono. 2017:225) 
 Data sekunder adalah sumber data tertulis yang meliputi sumber 
buku, majalah ilmiah, sumber arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi 
(Moloeng 2017:159). Data sekunder yaitu data tertulis yang digunakan 
peneliti yaitu buku-buku literatur yang berkaitan dengan judul penelitian 
Bela negara “Pendidikan Kewarganegaraan” (Prayitno, 2003:15),  
Nilai kebersamaan “Perwujudan Paguyuban Masyarakat dan Nilai 





D. Wujud Data 
Menurut Lofland dan Lofland dalam buku Lexi J Moleong sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada 
bagian ini dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, dan 
foto.  
Wujud data dalam penelitian ini berupa kata-kata dan tindakan di 
dalam lingkungan masyarakat yang meliputi : informasi yang diberikan dari 
masyarakat dan tokoh masyarakat, serta wawancara dan dokumen-dokumen 
yang dibutuhkan oleh peneliti. 
a. Kata-kata dan Tindakan 
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 
diwawancara merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat 
melalui catatan tertulis atau melalui perekam video / audio tapes, 
pengambilan foto atau film. (Lexy J. Moloeng. 2017:157) 
b. Sumber Tertulis 
Sumber berupa buku dan majalah ilmiah juga termasuk kategori 
ini. Buku disertai atau tesis, biasanya tersimpan diperpustakaan. Di 
perpustakaan terdapat buku riwayat hidup, buku terbitan pemerintah, 
majalah-majalah ilmiah seperti jurnal tempat menerbitkan penemuan-
penemuan hasil penelitian. Buku dan karya ilmiah sangat berharga bagi 
peneliti guna menjajaki keadaan perseorangan atau masyarakat ditempat 




dapat merupakan sumber yang sangat berharga. (Lexy J. Moeloeng. 
2017:159) 
c. Foto 
Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering 
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering 
dianalisis secara induktif. Ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan 
dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang lain dan foto 
yang dihasilkan oleh peneliti sendiri (Bogdan dan Biklen) dalam buku 
Lexy J. Moloeng. (2017:160) 
 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini berupa upaya bela negara tokoh 
masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wansari Kabupaten Brebes dengan 
menganalisis “upaya bela negara tokoh masyarakat dalam menumbuhkan 
nilai kebersamaan sebagai wujud persatuan bangsa”. Identifikasi data tersebut 
yaitu wawancara tokoh masyarakat dengan masyarakat, foto dalam 
pelaksanaan kegiatan sosial, mencari data tokoh masyarakat dan masyarakat. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan manfaat empiris, bahwa metode pengumpulan data 
kualitatif yang paling independen terhadap semua metode pengumpulan data 
adalah metode wawancara, dokument, serta metode-metode bahan visual dan 





Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Lexy J. 
Moloeng. 2017:186) 
Keuntungan wawancara informasi dapat secara langsung dari 
subyek penelitian, memungkinkan adanya kesempatan mencari informasi 
lebih lanjut dan memperjelas informasi serta memperjelas data. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara terbuka 
dan terstruktur. Wawancara terbuka yaitu wawancara yang para subyeknya 
tahu bahwa sedang diwawancara dan mengetahui pula maksud dan tujuan 
wawancara tersebut. Sedangkan wawancara terstruktur yaitu wawancara 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
untuk untuk pertanyaan-pertanyaan disusun rapi dan ketat. (Lexy J. 
Moleong. 2017:189). Wawancara yang digunakan adalah wawancara 
terstruktur yaitu peneliti telah menyiapkan pertanyaan untuk responden, 
yang akan ditujukan kepada masyarakat dan tokoh masyarakat. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindra lainnya seperti telinga mulut, mulut, dan kulit. Karena itu, 




pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra serta dibantu dengan 
pancaindra lainnya. (Burhan Bungin. 2010:115). Observasi atau 
pengamatan langsung oleh peneliti meliputi : aktivitas tokoh masyarakat 
dalam mematau sikap dan perilaku masyarakat. 
Peneliti akan melakukan observasi dengan maksud untuk 
memperoleh informasi, data yang lengkap dan rinci mengenai bagaimana 
“Upaya Bela Negara Tokoh Masyarakat Dalam Menumbuhkan Nilai 
Kebersamaan Sebagai Wujud Persatuan Bangsa”. 
3. Dokumen 
Dokumen adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 
dokumen adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 
Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan dokumen 
memegang peranan penting. (Burhan Bungin. 2010:121) 
Penelitian ini, metode dokumentasi yang diperlukan berupa foto 
pada saat melakukan penelitian, kebijakan/peraturan yang ada di 
masyarakat dan arsip lainnya yang digunakan untuk mencari dan 
mengumpulkan data secara tertulis berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mempertajam metodologi dan 







G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis sebelum di lapangan 
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti  
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap dat hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 
fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat 
sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 
lapangan. (Sugiyono. 2016:245) 
2. Analisis selama di lapangan Model Miles and Huberman 
Mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 
datanya jenuh. Aktivitas dalan analisis data, yaitu data rediction, data 
display, dan conclusion drawing/verification. (Sugiyono.2016:246) 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema da 
polanya. (Sugiyono 2016:247) 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. (Sugiyono 2016:249) 




Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. (Sugiyono 
2016:252). 
Peneliti mengunakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
Triangulasi, Member check, dan Analisis data kasus negatif. 
a) Triangulasi menurut Sugiyono diartikan sebagi teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data yang 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data berbagai sumber data. 
(Sugiyono 2016:241).     
b) Member check Menurut Sugiyono adalah proses pengecekan data 
diperoleh oleh peneliti kepada pemberi data. Apabila data yang 
ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut 
valid, sehingga semakin kredibel atau dipercaya, tetapi apabila data 
ditemukan peneliti dengan berbagai penafsiran tidak disepakati oleh 
peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila ada 
perbedaan tajam, maka peneliti harus merubah temuan tersebut, dan 
harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 
(Sugiyono 2016:276). 
c) Analisis kasus negatif menurut Sugiyono adalah kasus yang tidak 
sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. 




kredibilitas data? Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti 
mencari data yang berbeda atau bertentangan dengan data yang telah 
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan 
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 
(Sugiyono 2016 : 275).     
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dan selesai di lapangan. Analisis telah dimulai 
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, 
dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data 
menjadi pegangan bagi penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi 
penelitian, namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 
difokuskan selama prose dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
(Sugiyono 2016:245) 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Menurut Sugiyono (2016:249) penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Menurut Miles and Hurban (1984) untuk menyajikan data data 
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
Teknik penyajian data dalam penelitian ini merupakan cara 
bagaimana seorang peneliti dapat menyajikan data dengan baik agar dapat 




Data yang disajikan diperoleh dari pengamatan, hasil wawancara, berupa 
deskripsi naratif meliputi: informasi-informasi yang diperoleh dari 
























          BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 
Desa Dumeling merupakan salah satu 20 desa yang terletak di 
Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. Letak 
wilayah di desa Dumeling sekitar 2 km dari jalan Kabupaten dan 
sekitar 1 km dari jalan provinsi infrastruktur seperti jalan dalam 
kondisi  rusak jarak menuju dusun  lumayan dekat sekitar harus 
menyebrangi kali pemali menggunakan perahu. 
Desa Dumeling merupakan desa yang cukup luas, mayoritas 
penduduknya bekerja di bidang pertanian. Kondisi kesehatan 
penduduk. Desa Dumeling cukup bagus, namun penduduk di Desa 
Dumeling kurang menyadari pentingnya perilaku hidup bersih. Desa 
Dumeling merupakan salah satu desa di wilayah Wanasari dengan 
batas-batas wilayah Desa Dumeling sebegai berikut: 
Sebelah utara     : Kertabesuki  
Sebelah selatan  : Kupu 
Sebelah timur    : Tengki 
Sebelah barat     : Bangsri 
Desa Dumeling hanya memiliki satu pedukuhan yaitu, dukuh 





Luas tanah sawah    : 143,37 Ha 
Luas tanah kering    : 81,35 Ha 
Luas fasilitas umum  : 29,86 Ha. 
a. Kependudukan  
1. Banyaknya kepala keluarga  : 3915 KK 
a. Laki-laki    : 3.202  Org  
b. Perempuan    : 713  Org 
2. Banyaknya penduduk                   : 11.569 Org 
a. Laki-laki                                 : 6.044  Org 
b. Perempuan                              : 5.525  Org 
3. Mata pencaharian                            
a. Belum/tidak bekerja               : 2.409  Org 
b. Mengurus rumah tangga        : 1.727  Org 
c. Pelajar/mahasiswa                 : 1.883  Org 
d. Pensiunan                              : 14  Org 
e. Pegawai negeri sipil              : 33  Org 
f. Kepolisian RI                        : 1  Org 
g. Perdagangan                         : 67  Org 
h. Petani/pekebun                     : 1.512  Org 
i. Nelayan/perikanan               : 126  Org 
j. Industri                                 : 7  Org 
k. Konstruksi                            : 4  Org 




m. Karyawan BUMD                : 1  Org 
n. Karyawan honorer               : 6  Org 
o. Buruh harian lepas               : 31  Org 
p. Buruh tani perkebunan        : 594  Org 
q. Buruh nelayan perikanan    : 12  Org 
r. Pembantu rumah tangga      : 6  Org 
s. Wartawan                            : 1  Org 
t. Dosen                                  : 1  Org 
u. Guru                           : 80  Org 
v. Bidan     : 6  Org 
w. Perawat    : 15  Org 
x. Apoteker     : 1  Org 
y. Wiraswasta    : 2.501  Org 
4. Pendidikan  
a. Tidak/belum sekolah              : 2.237  Org 
b. Belum tamat SD /sederajat     : 1.842  Org 
c. Tamat SD/sederajat                : 5.507  Org 
d. Tamat SLTP/sederajat            : 1.059  Org 
e. Tamat SLTA/sederajat           : 677  Org 
f. Tamat D-I/D-II                       : 29  Org 
g. Tamat D-III                       : 56  Org 
h. Tamat D-IV/S1  : 157  Org 




j. Strata III    : 1  Org 
5. Agama  
a. Islam          : 11.569 Org 
b. Kristen        : 0  Org 
c. Hindu         : 0  Org 
d. Budha         : 0  Org 
e. Konghucu               : 0  Org 
 Tabel 4.1. Rekapitulasi Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur  
No            Kelompok Usia (Tahun) Jumlah Penduduk (Orang) 
1. 0 – 4 777 
2. 4 – 9 887 
3. 10 – 14 851 
4. 15 – 19 1042 
5. 20 – 24 1017 
6. 25 – 29 1021 
7. 30 – 34 1143 
8. 35 – 39 1154 
9. 40 – 44 809 
10. 45 – 49  648 
11. 50 -54 557 
12. 55 -59 443 
13. 60 – 64 369 




15. 70 -74 283 
16. > 75 283 
                  Jumlah  11.569 
 
             Tabel 4.2. Rekapitulasi Jumlah Penduduk Berdasarkan Status Kawin 
No.               Status Perkawinan          Jumlah Penduduk (Orang)  
1. Belum Kawin                                                   5.384 
2. Kawin                                                   5.556 
3. Cerai Hidup                                                      181 
4. Cerai Mati                                                      448  
                      Jumlah                                                  11.569 
 
b. Daftar Rincian Jabatan Pemerintah Desa Dumeling Tahun 2019 
1. Lutfianto, A.Md. : Kepala Desa 
2. Akyas   : Sekertaris Desa  
3. Masruroh  : Urusan Tata Usaha dan Umum 
4. Fatkhuroji  : Urusan Keuangan  
5. Munawaroh : Urusan Perencanaan 
6. Mufti Ulin Huna : Seksi Pemerintahan 
7. Agus Sofyan : Seksi Kesejahteraan  
8. Abdul Ghoni : Seksi Pelayanan 
9. Husni mubarok : Kadus 1 




2. Deskripsi Data Responden 
Penelitian ini dilakukan di Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
Kabupaten Brebes dengan mengambil 6 responden yang terdiri dari 
dua unsur yaitu unsur tokoh masyarakat dan unsur masyarakat. 
Responden tokoh masyarakat dalam penelitian ini memiliki memiliki 
jabatan di masyarakat sebagai sesepuh (pensiunan), ketua RT, dan 
ketua RW. Sedangkan masyarakat dalam penelitian ini memiliki 
pekerjaan atau aktivitas beragam seperti guru honorer dan pedagang. 
Untuk lebih jelasnya daftar nama responden dapat dijelaskan dalam 
tabel di bawah ini. 
        Tabel 4.3  
   DAFTAR TABEL TOKOH MASYARAKAT 
No                  Nama   Kode      Jenis kelamin      Alamat  
1. Bapak Zaenudin   R1               L RT 03/RW 05 
2. Bapak Rojiin   R2               L RT 02 /RW 05 
3. Bapak Subandi   R3               L RT 02/ RW 05 
 
DAFTAR TABEL MASYARAKAT 
No                  Nama   Kode      Jenis kelamin      Alamat  
1. Bapak Ali Sopan   R4               L  RT 03/RW 05 
2. Bapak Syahrul Gani   R5               L  RT 01/RW 06 




Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa responden terdiri dari 
6 orang yang terdiri dari yaitu 3 tokoh masyarakat dan 3 masyarakat. 
Sementara untuk yang menjadi responden laki-laki semua karena 
sebagian besar yang lebih berperan adalah laki-laki. 
Setelah peneliti mengadakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, maka dalam hal ini peneliti akan mengemukakan hasil 
penelitian yang di dapatkan yaitu tentang “Upaya Bela Negara Tokoh 
Masyarakat Dalam Menumbuhkan Nilai Kebersamaan Sebagai Wujud 
Persatuan Bangsa Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten 
Brebes Tahun 2019”. Peneliti akan menyajikan secara bertahap. 
Adapun prosedur pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 
1. Sebelum melakukan penelitian secara resmi, peneliti 
melakukan penyusunan rancangan penelitian yang 
berhubungan dengan Bela Negara dan Nilai Kebersamaan Desa 
Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. 
2. Tempat/lokasi yang akan dilakukan penelitian oleh peneliti 
adalah Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten 
Brebes. 
3. Setelah peneliti melakukan tempat atau lapangan penelitian, 
kemudian dilaksanakan proses perizinan yaitu melalui lembaga 
Universitas Pancasakti Tegal, kemudian melanjutkan untuk 
mengurus perizinan ke Balai Desa Dumeling. Penelitian ini 




4. Setelah perizinan sudah didapatkan oleh peneliti, maka 
penelitian kemudian melakukan observasi lapangan agar proses 
pengumpulan data yang dilakukan di Desa Dumeling dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
5. Kemudian setelah itu peneliti menentukan responden yang 
dalam hal ini adalah tokoh masyarakat dan masyarakat di Desa 
Dumeling. 
6. Sebelum pengambilan data, peneliti melakukan persiapan 
perlengkapan sebelum penelitian dilakukan. Hal ini bertujuan 
agar pada proses pelaksanaan penelitian data yang diharapkan 
dapat diperoleh secara konkrit. 
7. Kemudian peneliti melakukan penyesuaian diri dengan situasi 
lapangan, hal ini agar peneliti tetap fokus pada objek penelitian 
dan tidak berpengaruh dengan situasi. 
Tahap Pekerjaan Lapangan 
1. Untuk memasuki lapangan penelitian, peneliti perlu 
mempersiapkan diri baik dari segi fisik maupun mental. 
2. Keakraban pergaulan dengan subjek penelitian perlu dipelihara 
lama bahkan sampai tahap pengumpulan data, jangan sampai 
subjek merasa dirugikan dalam hubungan keakraban. 
3. Kemudian peneliti memperhitungkan batasan waktu, tenaga 
dan biaya agar proses pengambilan data dapat dilaksanakan 




3. Hasil Wawancara 
a. Bela Negara  
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan 
dengan instrumen wawancara yang meliputi beberapa indikator 
diantaranya adalah: 
1.  Memahami makna bela negara 
2. Memahami unsur bela negara 
3. Memahami asas-asas demokrasi bela negara 
4. Memahami motivasi bela negara 
Berikut  hasil penelitian tentang upaya bela negara tokoh 
masyarakat dalam menumbuhkan nilai kebersamaan sebagai wujud 
persatuan bangsa di Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
Kabupaten Brebes yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Indikator pertama yaitu memahami makna bela negara 
dengan responden R1, R2, R3, R4, R5, dan R6. Untuk memperoleh 
informasi diajukan pertanyaan yang pertama sebagai berikut, 
“pentingkah bela negara dalam bermasyarakat” secara kesuluruhan 
tokoh masyarakat dan masyarakat menjawab “sangat penting 
dengan alasan responden yang berbeda-beda. R1 menjawab 
“sangat penting, karena saya hidup dilingkungan masyarakat” R2 
menjawab “sangat penting, kalau masyarakat tidak tahu akan 
adanya bela negara untuk membela negara, maka kehidupan 




kami sebagai warga negara itu harus betul-betul untuk mengisi 
pembangunan untuk negara” R4 menjawab “sangat penting, karena 
bela negara itu konstribusi suatu masyarakat” R5 menjawab 
“sangat penting, supaya setiap warga memilik jiwa patriot dan 
peduli kepada bangsa. R6 menjawab “sangat penting karena setiap 
individu mempunyai jiwa nasionalisme dan jiwa berbangsa”. 
Pertanyaan kedua dengan responden R1, R2, R3, R4, 
R5, dan R6. Untuk memperoleh informasi diajukan pertanyaan 
sebagai berikut, “mengapa kita perlu mengadakan pembelaan 
negara meskipun negara sudah merdeka” R1 dan R5 menjawab 
“karena yang namanya perang membela negara bukan hanya 
perang saja, di dalam lingkungan kita sehari-hari pun termasuk 
bela negara dan senantiasa aman dalam ancaman luar” sedangkan 
R2, R3, R4, dan R6 menjawab dengan alasan berbeda. “R2 
menjawab “untuk membela negara itu kalau dalam masa-masa 
sekarang itu bukan berarti membela untuk merebut kemerdekaan 
tapi membela untuk mempertahankan kemerdekaan yang telah 
dicapai oleh pejuang-pejuang dahulu”  R3 menjawab “kalau negara 
sudah merdeka perlu ada pengisian pembangunan membangunan 
seluruh untuk pembangunan masyarakat” R4 menjawab “ya karena 
bela negara itu penting karena untuk mencari keadilan kalau 
memang negara dikatakan merdeka, tapi kemerdekaan rakyat yang 




“ya, perlu karena tidak semua dari masyarakat memiliki sifat bela 
negara yang kuat jadi kita tanamkan dari anak dan cucu-cucu kita 
agar memahami bela negara” 
 Indikator kedua memahami unsur bela negara R1,R2, R3 
dan R4, R5, R6 dengan pertanyaan yang berbeda. Dengan 
pertanyaan yang pertama untuk R1, R2, dan R3 “gotong royong 
apakah yang pernah di ikuti dilingkungan masyarakat” R1, R2, dan 
R3 semua keseluruhan menjawab sama “kerja bakti jumat bersih, 
kerja bakti membersihkan gorong-gorong” R4, R5, dan R6 dengan 
pertanyaan “apakah tokoh masyarakat ikut serta dalam kegiatan 
gotong royong” R3, R4, dan R5 semua keseluruhan menjawab 
sama “ya, ikut serta”. Pertanyaan kedua untuk R1, R2, R3, R4, R5 
dan R6 “apakah contoh sikap dalam mementingkan kepentingan 
umum/pribadi”semua keseluruhan menjawab“ lebih mementingkan 
kepentingan umum daripada kepentingan pribadi”. Pertanyaan 
ketiga untuk R1, R2, R3, R4, R5 dan R6 “ apakah anda lebih 
memilih produk luar negeri atau produk dalam negeri” R1 
menjawab “lebih memilih produk luar negeri dengan alasan karena 
mutunya sudah menjanjikan sedangkan R2, R3, R4,dan R5 
keseluruhan menjawab dengan sama “lebih memilih produk dalam 
negeri dengan alasan yang jelas lebih memilih produk dalam negeri 




bentuk bela negara sehingga para warga negara Indonesia bisa 
berkembang pesat dalam segi ekonomi” R6 menjawab “seimbang” 
Indikator ketiga memahami asas-asas bela negara R1, R2, 
R3 dan R4, R5, R6 dengan pertanyaan yang berbeda. Dengan 
pertanyaan yang pertama untuk R1, R2, dan R3 “apakah turut serta 
ikut dalam keputusan peraturan desa” R1, R2, dan R3 menjawab 
“ya, turut serta ikut apapun keputusan desa sudah yang terbaik” 
pertanyaan untuk R4, R5, dan R6 “apakah tokoh mayarakat turut 
serta ikut dalam keputusan peraturan desa” R4, R5, dan R6 
keselurahan menjawab sama “ya ikut, itu wajib dan harus”. 
Pertanyaan kedua untuk R1, R2, R3, R4, R5, dan R6 dengan 
pertanyaan “apakah profesi anda memberikan kontribusi atau 
sumbangsih kepada negara/masyarakat. R1, R3, R4, dan R5 
keseluruhan menjawab sama “ya, seperti sama halnya saya sendiri 
sebagai pedagang bawang (R1), pensiunan tetapi memiliki empang 
(R3), pedagang kelontong/toko (R4), pedagang ayam (R5) juga 
ikut memberikan kontribusi atau sumbangsih untuk kepentingan 
kebutuhan sehari-hari kehidupan masyarakat. Sedangkan R2 
menjawab “dengan menciptakan lingkungan yang aman tertib dan 
menumbuhkembangkan kepada warga negara RI juga termasuk 
kontribusi terhadap kepentingan negara, dan untuk R6 menjawa 





Indikator keempat memahami motivasi bela negara R1, R2, 
R3 dan R4, R5, R6 untuk pertanyaan pertama sama “apakah anda 
mendukung program pembangunan desa” R1, R2, R3, R4, R5 dan 
R6 keseluruhan menjawab dengan sama “sangat mendukung 
karena untuk kemajuan Desa Dumeling”. Pertanyaan kedua untuk 
R1, R2, dan R3 dengan pertanyaan “apakah bentuk nyata 
dukungan anda program pembangunan desa yang anda lakukan” 
R1 dan R3 menjawab “ya mengikuti peraturan yang berlaku seperti 
program sampah” sedangkan R2 menjawab “ya, saya mengikuti 
peraturan desa tentang adanya prioritas-prioritas untuk kepentingan 
masyarakat.sedangkan pertanyaan kedua untuk R4, R5, dan R6 
“apa bentuk nyata dukungan tokoh masyarakat dalam program 
pembangunan desa yang tokoh masyarakat lakukan”. Keseluruhan 
R4, R5, dan R6 menjawab sama “adanya memberi masukan-
masukan positif, biasanya ikut kerja bakti sepeti gotong royong 
atau jumat bersih dan yang lain”. 
 
b. Nilai Kebersamaan 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan 
dengan instrumen wawancara yang meliputi beberapa indikator: 
1. Bergotong Royong 
2. Bernusyawarah Untuk Menyelesaikan Masalah 




4. Mendahulukan Kepentingan Umum 
5. Tidak Memaksa Kehendak Orang Lain  
Berikut  hasil penelitian tentang upaya bela negara tokoh  
masyarakat dalam menumbuhkan nilai kebersamaan sebagai wujud   
persatuan bangsa di Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
Kabupaten  Brebes yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Indikator yang pertama bergotong royong untuk pertanyaan 
pertama R1, R2, dan R3 dengan pertanyaan “apakah anda terlibat 
dalam gotong royong” R1, R2 dan R3 keseluruhan menhawab 
sama “iya terlibat” pertanyaan untuk R4, R5, dan R6 “apakah 
tokoh masyarakat terlibat dalam gotong royong” ya, seluruh tokoh 
masyarakat itu wajib didepan jadi yang para tokoh harus menjadi 
tauladan berjuang paling depan”. Pertanyaan yang kedua untuk R1, 
R2, R3, R4, R5, dan R6 “menurut anda apa saja bentuk contoh 
gotong royong yang pernah dijalankan di Desa Dumeling”. R1, R2, 
R3, R4, R5, dan R6 keseluruhan menjawab sama “gotong royong 
pembersihan got atau gorong-gorong, kerjabakti jumat bersih, dan 
gotong royong pengurugan makam. Pertanyaan ketiga untuk R1, 
R2, R3, R4, R5 dan R6 “apakah gotong royong penting 
dilingkungan masyarakat” R1, R2, R3, R4, R5 dan R6 keseluruhan 
menjawab sama “sangat penting karena pekerjaan berat menjadi 
lebih ringan dan juga itu salah satu unsur untuk mempersatukan 




“apakah masyarakat Desa Dumeling sering melakukan gotong 
royong” R1, R2, dan R3menjawab “iyah sering”. Sedangkan 
pertanyaan untuk R4, R5 dan R6 “apakah anda sering melakukan 
gotong royong” R4 dan R5 menjawab “sering jika ada kesempatan 
dan saya ada dirumah selalu mengikuti gotong royong”. Sedangkan 
R6 menjawab “jarang”. 
 Indikator ke dua Bermusyawarah untuk menyelesaikan 
masalah. Untuk pertanyaan yang pertama “apakah anda sering 
menghormati pendapat orang lain ketika musyawarah berlangsung” 
R1, R2, R3, R4, R5 dan R6 keseluruhan menjawab “iya sering, apa 
arti pentingnya musyawarah untuk mencapai mufakat”. Untuk 
pertanyaan kedua R1, R2, R3, R4, R5 dan R6 “apakah anda sering 
meninggalkan tempat musyawarah sebelum rapat selesai” R1, R2, 
R3, R4, dan R5 dan R6 menjawab “tidak pernah sebelum rapat 
musyawarah menghasilkan mufakat” 
  Indikator ke tiga  Menghargai Pendapat Orang Lain. Untuk 
pertanyaan yang pertama R1, R2, R3, R4, R5, dan R6 “apakah 
anda sering memotong pembicaraan orang lain’ R1, R3, R4, R5 
dan R6 keseluruhan menjawab “tidak, sebelum pembicaraan orang 
lain selesai” kemudian untuk R2 menjawab “ya, kalau memang 
sewaktu-waktu diperlukan karena kebetulan saya juga sering 
menjadi mediasi, ya tidak ada salahnya saya potong karena kalau 




R2, R3, R4, R5 dan R6 “bagaimana sikap anda dalam menghargai 
pendapat orang lain” R1 menjawab “dengan sifat saling memahami 
selagi pendapat tersebut sesuai dengan forum”. Berikutnya 
jawaban dari R2 “saya sangat mempertimbangkan pendapat orang 
lain selagi pendapat itu tidak serta merta untuk kepentingan mereka 
yang berpendapat itu saya hargai” kemudian jawaban dari R3 
“sifatnya iya kita mendengarkan terlebih dahulu kemudian kita 
menyampaikan pandangan” selanjutnya jawaban dari R4 “saya 
selalu menerima apa adanya pendapat orang lain bisa menjadi 
masukan dalam diri saya sendiri”. Kemudian untuk R5 “ya, saya 
memberi kesempatan pendapat setiap orang dengan alasan-alasan 
atau argumen yang sesuai dengan kondisi dan situasi. Dan untuk 
jawaban R6 “ya, kita menghargai kita merealisasikan kalau 
pendapat orang tersebut apabila baik bagi masyarakat kita sendiri”. 
Pertanyaan ketiga untuk R1, R2, R3, R4, R5, dan R6 “apakah anda 
orang yang bisa menerima pendapat orang lain dengan lapang 
dada” secara kesuluruhan tokoh masyarakat dan masyarakat 
menjawab dengan alasan berbeda-beda. Jawaban untuk R1 “ya, 
selagi pendapat tersebut tidak melenceng dari tujuan” kemudian 
jawaban dari R2 “Insya ALLah bisa selagi pendapatnya untuk 
kepentingan masyarakat” untuk R3 dan R4 memliki jawaban yang 
sama “iya, memang perlu dan harus” kemudian R5 menjawab “ya 




untuk R6 “ya, yang jelas kalau pendapatnya bagus bagi kita, bagi 
masyarakat, dan bagus bagi semua golongan ya kita harus 
menghormati pendapat tersebut”. Kemudian pertanyaan keempat 
untuk R1, R2, R3, R4, R5 dan R6 “apakah anda sering mengkritik 
pendapat orang lain”. Lalu R1, R2, R3, R4 dan R6 menjawab “Ya, 
pernah kalau seumpama pandangan dari masyarakat kurang pas iya 
perlu kita kritik, tapi bukan mengkritik secara tajam tapi kita 
arahkan” sedangkan R5 menjawab “belum pernah, karena 
mengkritk kadang-kadang bisa membuat kecil hati setiap orang. 
Indikator keempat Mendahulukan Kepentingan Umum 
pertanyaan pertama untuk R1, R2, dan R3 “kegiatan sosial apa 
yang anda lakukan dilingkungan masyarakat” kemudian R1, R2, 
dan R3 keseluruhan menjawab “gotong royong kerja bakti jumat 
bersih”. Selanjutnya untuk pertanyaan R4, R5, dan R6 “kegiatan 
sosial apa yang tokoh masyarakat lakukan dilingkungan 
masyarakat”. Lalu R4, R5, dan R6 keseluruhan menjawab “jumat 
bersih, dan senam pagi yang dilakukan setiap hari sabtu dan 
minggu”. Untuk pertanyaan yang kedua R1, R2, dan R3 “kegiatan 
sosial apa yang dilakukan rutin oleh masyarakat” R1, R2, dan R3 
keseluruhan menjawab “jumat bersih, senam pagi yang dilakukan 
setiap sabtu dan minggu, membangun saluran air, dan 
membersihkan gorong-gorong”. Kemudian untuk pertanyaan R4, 




R3 yaitu “jumat bersih, senam pagi yang dilakukan setiap sabtu 
dan minggu, membangun saluran air, dan membersihkan gorong-
gorong”. Selanjutnya untuk pertanyaan ke tiga R1, R2, R3, R4, R5, 
dan R5 “sikap apa yang anda tonjolkan ketika tetangga ada yang 
mengalami musibah/sakit keras”. Lalu R1, R2, R3, R4, R5, dan R6 
keseluruhan menjawab sama “ya, itu harus kita gerakan secara 
bersama-sama kesadaran masyarakat untuk meringankan beban 
orang yang terkena musibah dengan bantuan langsung fisik 
maupun materi”. 
Indikator kelima Tidak Memaksakan Kehendak Orang 
Lain. Pertanyaan pertama untuk R1, R2, R3, R4, R5, dan R6 
“apakah anda pernah mempengaruhi orang lain untuk tetap 
memilih pendapat diri sendiri”. Kemudian R1, R3, R4, R5 dan R6 
keseluruhan menjawab sama yaitu “tidak pernah sama sekali” 
berikutnya untuk R2 menjawab “kalau untuk mempengaruhi orang 
lain saya tidak pernah tapi kalau saya berusaha untuk meyakinkan 
pendapat saya itu adalah wajar”. Untuk pertanyaan yang kedua 
untuk R1, R2, R3, R4, R5, dan R6 “apakah anda selalu menghargai 
pendapat orang lain dalam sebuah kegiatan diskusi/rapat” 
kemudian R1, R2, R3, R4, R5, dan R6 keseluruhan menjawab 






4. Hasil Observasi 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bermaksud untuk 
memperoleh data dan untuk melengkapi hasil wawancara terkait 
dengan upaya bela negara tokoh masyarakat dalam menumbuhkan 
nilai kebersamaan sebagai wujud persatuan bangsa. Berikut hasil 
observasi bela negara tokoh masyarakat dalam menumbuhkan nilai 
kebersamaan sebagai wujud persatuan bangsa di Desa Dumeling 
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. 
a. Hari Selasa, 16 mei 2019 
Dari observasi yang dilakukan peniliti pertama kali sesuai 
dengan indikator memahami makna bela negara didapatkan hasil 
bahwa saat peneliti mendatangi rumah tokoh masyarakat, tokoh 
masyarakat membukakan pintu dan terlihat tokoh masyarakat (R1 
dan R2) sedang menegur anaknya yang membuang sampah 
sembarangan, dan tidak hanya anaknya saja, terlihat keponaknnya 
yang ada didalam rumah juga membuang sampah sembarangan. 
Kemudian pada observasi pertama ini peneliti juga mendapatkan 
hasil tokoh masyarakat dan masyarakat (R2, R3, R4, dan R6) yang 
terlihat sedang mengkonsumsi salah satu produk luar negeri yaitu 
kopi kapal api, kemudian peneliti bertanya kepada tokoh 
masyarakat dan masyarakat menjawab bahwa menurut tokoh 
masyarakat dan masyarakat yang jelas lebih memilih produk dalam 




satu bentuk bela negara sehingga para warga negara Indonesia bisa 
berkembang pesat dalam segi ekonomi.  
b. Hari Senin, 22  mei 2019 
Observasi yang kedua dilakukan peneliti mendapatkan hasil 
ketika peneliti mendatangi tempat kerja tokoh masyarakat dan 
masyarakat (R1, R2, R4, R5, dan R6) terlihat tokoh masyarakat 
dan masyarakat sedang menekuni profesinya masing-masing yang 
merupakan memiliki kontribusi masing-masing sesuai pekerjaanya. 
Selain itu pada observasi kedua ini peneliti tidak menjumpai satu 
tokoh masyarakat dalam menekuni profesinya karena tidak 
berkenan untuk diamati (R3)  
c. Hari Jumat, 26 mei 2019 
Observasi berikutnya yang dilakukan peneliti sesuai dengan 
indikator motivasi bela negara negara didapatkan hasil pada saat 
tokoh masyarakat (R1, R2, dan R3) memberikan bentuk nyata 
dukungan dalam program desa yang sudah dilakukan oleh tokoh 
masyarakat yaitu kerja bakti jumat bersih dengan membersihkan 
gorong-gorong yang merupakan salah satu cermin terhadap 
keberhasilan pembangunan negara. 
d. Hari Sabtu, 8 juni 2019 
Observasi selanjutnya yang dilakukan peneliti mendapatkan 
hasil ketika peneliti sedang mengamati masyarakat Desa Dumeling 




royong kerja bakti membersihkan gorong-gorong serta terlihat 
tokoh masyarakat (R1, R2 dan R3) ikut berperan aktif. Hasil 
tersebut sesuai dengan indikator bergotong royong. Kemudian pada 
observasi kali ini peneliti juga mendapatkan hasil ketika 
masyarakat dan tokoh masyarakat (R1, R2, R3, R5) sedang 
melakukan musyawarah berlangsung antar masyarakat dan tokoh 
masyarakat saling menghormati pendapat orang lain, hasil tersebut 
sesuai dengan indikator bermusyawarah untuk menyelesaikan 
masalah. Berikutnya pada observasi kali ini peneliti mendapatkan 
hasil masyarakat yang sedang memiliki hajat dan kebetulan 
rumahnya dipinggir jalan, tetapi masyarakat tersebut tidak menutup 
keseluruhan jalan sehingga kendaraan seperti motor, mobil dan 
andong dapat melewati jalan tersebut.  
5. Hasil Dokumentasi 
Berikut hasil penelitian dilapangan dengan menggunakan teknik 
dokumentasi antara lain sebagai berikut : 
a. Hari Selasa, 16 mei 2019 
Dokumentasi yang diperoleh peneliti pertama kali yaitu 
Foto ketika tokoh masyarakat dan masyarakat (R2,R3,R4,dan R5) 
mengkonsumsi produk dalam negeri, peneliti mendapatkan 
dokumentasi tokoh masyarakat dan masyarakat kurang lengkap 
karena peneliti hanya mendapatkan foto tokoh masyarakat dan 




Kemudian pada dokumentasi berikutnya ketika masyarakat sedang 
menengok tetangga yang sedang sakit peneliti mendapatkan foto 
masyarakat yang sedang menengok tetangga dirumah sakit.  
b. Hari Senin, 22 Mei 2019 
Dokumentasi yang dapat diperoleh peneliti pada hari 
berikutnya yaitu ketika peneliti mendatangi tempat kerja tokoh 
masyarakat dan tokoh masyarakat (R1,R2,R3,R4,R5,dan) 
mendapatkan hasil dokumentasi tidak lengkap karena karena pada 
R3 tidak berkenan untuk difoto. Kemudian pada dokumentasi 
berikutnya peneliti mendapatkan dokumentasi ketika masyarakat 
(R4) sedang mempunyai hajat peneliti hanya mendapatkan 
dokumentasi berupa foto yang tidak menutup jalan secara 
keseluruhan. 
c. Hari Jumat, 26 mei 2019 
Dokumentasi yang dapat diperoleh peneliti berikutnya yaitu 
ketika ada pertemuan warga yang membahas tentang bentuk nyata 
dalam program desa mendapatkan dokumentasi tidak lengkap 
peneliti hanya mendapatkan hasil foto pertemuan warga karena 
dalam pertemuan warga tidak tersedia absensi kehadiran. 
Kemudian pada dokumentasi berikutnya peneliti mendapatkan 
dokumentasi ketika tokoh masyarakat dan masyarakat sedang 




peneliti hanya mendapatkan hasil foto masyarakat (R5) ketika 
berpendapat atau menyampaikan pendapat. 
d. Hari Sabtu, 8 juni 2019 
Dokumentasi selanjutnya peneliti mendapatkan data yaitu 
foto tokoh masyarakat dan masyarakat sedang gotong royong 
terlihat kurang lengkap karena ada masyarakat (R6) tidak 
mengikuti kegiatan tersebut. Kemudian pada dokumentasi 
berikutnya ketika tokoh masyarakat dan masyarakat sedang 
melakukan musyawarah peneliti mendapatkan data kurang lengkap  
berupa foto musyawarah,dan tidak terdapat absensi. Ketika peneliti 
bertanya kepada tokoh masyarkat (R2) dan (R2) menjawab setiap 
pertemuan atau dilakukan musyawarah tidak terdapat absensi.  
B. Pembahasan 
Setelah mengungkapkan deskripsi hasil penelitian yang diperoleh  
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi maka pada bagian ini  
akan membahas mengenai hasil dan penelitian tersebut supaya lebih fokus  
dalam menganalisa, data analisis hasil penelitian dilakukan sesuai dengan  
pokok pembahasan yang akan dibahas yaitu: 
1. Upaya Bela negara yang dilakukan oleh Tokoh Masyarakat di 
Desa Dumeling, Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes. 
Pembelaan negara atau Bela negara dapat diartikan tekad, sikap, 




berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan pada tanah air serta kesadaran 
hidup berbangsa dan bernegara. Kaelan dan Zubaidi (2010:120). 
 Bela negara pada hakikatnya kesediaan berbakti pada negara dan 
kesediaan berkorban membela negara. Tokoh masyarakat dalam hal ini 
sudah seharusnya memiliki tekad, dan sikap yang dilandasi oleh 
kecintaan tanah air dan kesadaran berbangasa dan bernegara Indonesia 
dengan keyakinan pada Pancasila sebagai dasar negara serta berpijak 
pada UUD 1945. 
Berdasarkan UUD 1945 terkait upaya bela negara diatur dalam 
pasal 27 ayat (3). Dalam pasal 27 ayat (3) berbunyi, “setiap warga 
negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan negara”. 
Upaya bela negara adalah kegiatan yang dilakukan oleh setiap warga 
negara sebagai penunaian hak dan kewajiban dalam rangka 
penyelenggaraan keamanan negara. Upaya bela negara merupakan 
suatu kehormatan yang dilakukan oleh setiap warga negara secara adil 
dan merata. 
Konsep bela negara dapat diartikan secara fisik dan non fisik, 
secara fisik dengan mengangkat senjata menghadapi serangan atau 
agresi musuh, secara non fisik dapat di definisikan sebagai segala 
upaya untuk mempertahankan Negara dengan cara meningkatkan rasa 
kebersamaan, yakni kesadaran berbangsa dan bernegara menanamkan 
kecintaan terhadap tanah air, serta berperan penting dalam memajukan 




Indikator bela negara dalam penelitian ini mengacu pada 
berbagai sumber, yaitu Kaelan dan Zubaidi (2010:120), Sunarso, dkk 
(2006:110), (https://www.wantannas.go.id/2018/10/19/bela-negara-
pengertian-unsur-fungsi-tujuan-dan-manfaat-bela-negara/) antara lain : 
1) Memahami makna bela negara, 2) unsur dasar bela negara, 3) asas 
pembelaan negara, 4) motivasi dalam pembelaan negara. 
Hasil penelitian yang dilakukan, menunjukan bahwa 
pemahaman makna bela negara masyarakat Desa Dumeling 
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes sudah mengetahui 
pemahaman bela negara seperti halnya dalam kehidupan sehari-hari 
ketika ada seseorang yang sedang kesulitan atau berduka masyarakat 
Desa Dumeling Kecamatan Wanasari saling bantu membantu, dan 
senantiasa mentaati peraturan-peraturan yang sudah dicananagkan oleh 
pemerintah Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. 
Unsur dasar bela negara di Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
Kabupaten Brebes dalam hal ini masyarakat dan tokoh masyarakat 
sudah memahami akan unsur bela negara seperti halnya dalam 
kegiatan gotong royong sebagian besar masyarakat mengikuti gotong 
royong tokoh masyarakat juga terlihat berperan aktif dalam kegiatan 
tersebut.  
Selain gotong royong masyarakat dan tokoh masyarakat  Desa 
Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes memprioritaskan 




tidak menutup jalan sepenuhnya, dan dalam memilih produk 
masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 
dalam berbelanja  masih ada sebagian masyarakat yang memilih 
produk dalam negeri. Contoh produk yang sering dibeli masyarakat 
Desa Dumeling Kecamatan Wanasari dalam kebutuhan sehari-hari 
seperti mi instan indomie, kopi kapal api, tolak angin, dll. Namun 
masih ada juga sebagian masyarakat yang memilih produk luar negeri 
karena menurut sebagian masyarakat produk luar negeri lebih terjamin 
mutunya. 
Tokoh masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
Kabupaten Brebes dalam hal asas demokrasi bela negara, sudah baik 
terlihat dari profesinya masing-masing memiliki kontribusi atau 
sumbangsih terhadap negara/masyarakat seperti dimana tokoh 
masyarakat dan masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang bawang, 
pedagang ayam, dan pemilik empang memiliki kontribusi atau 
sumbangsih sebagai pemenuhan bahan baku memasak untuk ibu 
rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari untuk pedagang kelontong 
memilik konstribusi atau sumbangsih membantu perekonomian dan 
memenuhi kegiatan konsumsi masyarakat. Sedangkan masyarakat 
yang berprofesi sebagai guru memiliki kontribusi atau sumbangsih 
yaitu ikut andil dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk 




kontribusi atau sumbangsih menciptakan lingkungan yang aman tertib 
dan menumbuhkembangkan kepada warga negara RI. 
Kemudian dalam hal motivasi bela negara tokoh masyarakat 
Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes sudah cukup 
baik dilihat dari kegiatan sosial tokoh masyarakat ikut berperan aktif 
dalam kegiatan tersebut. Namun dalam prakteknya tokoh masyarakat 
Desa Dumeling Kecamatan Wanasari kurang begitu aktif berperan 
karena masih ada tokoh masyarakat yang berhalangan untuk hadir. 
Upaya upaya yang sudah dijalankan oleh tokoh masyarakat 
dalam bela negara adalah kerja bakti jumat bersih membersihkan 
gorong-gorong disetiap selokan tetapi dalam prakteknya masih ada 
masyarakat yang kurang andil dalam kegiatan tersebut masih ada 
sebagian masyarakat yang tidak hadir karena berhalangan sedangkan 
untuk tokoh masyarakatnya ikut berperan aktif didalam kegiatan kerja 
bakti jumat bersih, kemudian untuk upaya selanjutnya adalah kegiatan 
sosial yaitu mengadakan pertemuan warga ketika akan diadakan 
adanya kegiatan desa misalnya sedekah bumi salah satu tokoh 
masyarakat ditunjuk atau diundang untuk hadir dibalai pertemuan 
warga untuk membahas lebih lanjutnya mengenai persiapan dan iuran 
setiap masyarakat. Berikutnya upaya yang dilakukan oleh tokoh 
masyarakat dalam memprioritaskan kepentingan umum di Desa 
Dumeling sudah cukup baik misalnya dalam hal menutup jalan ketika 




saja sehingga kendaraan seperti motor, mobil dan dokar tetap dapat 
berjalan dijalan yang ditutup sebagian tersebut, dan untuk selanjutnya 
dalam memilih produk dalam negeri sudah cukup baik walaupun 
masih ada beberapa masyarakat yang memilih produk luar negeri 
bahakan ada yang seimbang dalam memilih produk luar negeri dan 
dalam negeri.    
Jadi dapat disimpulkan bahwa Tokoh masyarakat sudah 
menerapkan upaya bela negara di lingkungan Desa Dumeling 
Kecamatan Wansari Kabupaten Brebes dengan cukup baik. Upaya 
yang sudah dijalankan oleh tokoh masyarakat untuk masyarakat 
seperti: kerja bakti jumat bersih, membersihkan gorong-gorong dan 
pengurgan makam. 
2. Tokoh Masyarakat Dalam Menumbuhkan Nilai Kebersamaan di 
Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 
Nilai merupakan keberhargaan atau kebaikan yang artinya suatu 
tindakan kejiwaan tertentu dalam menilai atau melakukan penelitian. 
(Kaelan, 2014:80). Secara umum nilai dapat diartikan konsep yang 
menunjuk pada hal yang dianggap berharga dalam kehidupan manusia 
yaitu tentang apa yang dianggap baik, layak, pantas, penting, indah, 
benar dan dikehendaki oleh masyarakat dalam kehidupannya. 
Sedangkan berdasarkan perumusan pancasila ke-2 itu sendiri 
nilai kebersamaan adalah tidak membeda-bedakan kepentingan pribadi 




membeda-bedakan suku, ras, atau agama suatu aliran di Indonesia. 
(http:pknvia.blogspot.com/2015/08/nilai-nilai-kebersamaan-dalam-
perumusan.html?m=1) 
Berdasarkan uraian diatas bentuk-bentuk niali kebersamaan 
memiliki beberapa bentuk antara lain:  
1) Bergotong royong,  
2) Bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah,  
3) Menghargai pendapat orang lain  
4) Mendahulukan kepentingan umum 
5) Tidak memaksa kehendak orang lain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa 
Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes sudah menjalankan 
gotong royong dengan baik, seperti gotong royong jumat bersih 
membersihkan gorong-gorong secara bersama dengan tokoh 
masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 
yang berperan aktif dalam kegiatan tersebut. 
Kegiatan gotong royong yang dijalankan oleh masyarakat Desa 
Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes bertujuan untuk 
kebaikan bersama dalam berwarga negara baik tokoh masyarakat 
maupun masyarakat diwajibkan untuk turut serta karena itu juga salah 
satu unsur untuk mempersatukan warga dan umat. Meskipun tidak 
semua tokoh masyarakat maupun masyarakat hadir tetapi tidak 




Bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah di masyarakat 
Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes sudah 
terlaksana cukup baik seperti halnya ketika diadakannya suatu 
musyawarah tokoh masyarakat dan masyarakat selalu saling 
menghormati pendapat orang lain untuk mencari suatu mufakat. 
Kemudian dalam suatu musyawarah berlangsung masyarakat 
maupun tokoh masyarakat tidak ada yang meninggalkan tempat 
musyawarah sebelum selesai secara bersama-sama untuk 
melaksanakan musyawarah sampai akhir musyawarah menjadi 
mufakat. 
Masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten 
Brebes dalam menghargai pendapat orang lain sudah baik seperti 
halnya dalam suatu pertemuan warga atau dalam suatu musyawarah 
ketika ada seseorang menyampaikan pendapat masih ada masyarakat 
dan tokoh masyarakat tidak mendengarkan dengan baik dan tidak 
pernah memotong pembicaraan orang lain meskipun salah satu 
masyarakat maupun tokoh masyarakat yang memotong pembicaraan 
orang lain itupun hanya sewaktu-waktu diperlukan tidak ada salahnya 
karena kalau tidak dipotong pembicaraannya tidak terarah.  
Selain menghargai pendapat orang lain dan tidak memotong 
pembicaraan orang lain masyarakat Desa Dumeling Kecamatan 
Wanasari Kabupaten Brebes juga bisa menerima pendapat orang lain 




Masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten 
Brebes dalam mendahulukan kepentingan umum sudah terlaksana 
dengan baik seperti halnya suatu ketika ada masyarakat yang sedang 
mengalami sakit keras atau musibah tokoh masyarakat menggerakan 
kesadaran sikap rela berkorban seluruh masyarakat untuk membantu 
dan meringankan beban seseorang yang sedang terkena musibah 
dengan secara fisik maupun  menengok bersama-sama atau 
menyumbangkan dana hasil dari sumbangan para warga. 
Penanaman sikap rela berkorban dan mendahulukan 
kepentingan umum untuk bangsa dan negara pun dapat meningkatkan 
pengetahuan masyarakat akan hal-hal yang dapat bermanfaat guna 
menumbuhkan nilai kebersamaan melalui kebaikan-kebaikan dan sikap 
kepedulian sesama yang digerakan oleh tokoh masyarakat. 
Masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten 
Brebes dalam tidak memaksa kehendak orang lain sudah baik seperti 
halnya ketika sedang melakukan musyawarah ataupun suatu diskusi 
masyarakat Desa Dumeling tidak pernah mempengaruhi atau memaksa 
orang lain untuk memilih pendapat diri sendiri karena masyarakat 
sadar kalau perbuatan tersebut tidak baik. Tetapi kalau untuk 
meyakinkan pendapat diri sendiri itu hal yang wajar.  
Upaya-upaya yang sudah dilakukan oleh tokoh masyarakat Desa 
Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes dalam nilai 




pagi yang dilakukan satu minggu dua kali yaitu hari sabtu dan minggu 
pagi yang diikuti oleh masyarakat dan tokoh masyarakat, 
bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah, menghargai pendapat 
orang lain, mendahulukan kepentingan umum, serta tidak memaksa 
kehendak orang lain. Salah satu upaya yang sudah dijalankan oleh 
tokoh masyarakat dan dapat dilakukan oleh masyarakat adalah 
bergotong royong dalam pengurugan makam, dalam kegiatan tersebut 
sebagian masyarakat ikut serta andil dalam kegiatan pengurugan 
makam serta tokoh masyarakat ikut berperan aktif, kemudian dalam 
bermusyawarah masyarakat dapat menghormati pendapat orang lain 
dan dapat menerima pendapat orang lain dengan lapang dada, 
berikutnya dalam mendahulukan kepentingan umum masyarakat Desa 
Dumeling sudah baik seperti halnya ketika ada tetangga yang sedang 
mengalami musibah atau sakit keras tokoh masyarakat menggerakan  
masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 
agar tidak sungkan untuk saling membantu kepada sesama yang 
sedang membutuhkan, serta dalam tidak memaksa kehendak orang lain 
masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 
dalam sebuah musyawarah tidak pernah mempengaruhi orang lain 
untuk memilih pendapat diri sendiri. Tetapi dalam menghargai 
pendapat orang lain masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
Kabupaten Brebes masih terbilang rendah karena masih ada 




memotong pembicaraannya hanya sewaktu-waktu diperlukan agar 
pembicaraannya terarah namun tetap saja kurang baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Upaya tokoh masyarakat dalam 
meumbuhkan nilai kebersamaan di Desa Dumeling Kecamatan 
Wanasari Kabupaten Brebes dapat dikatakan kurang baik. Meskipun 
tokoh masyarakat sudah menerapkan upaya berbagai kegiatan sosial 
untuk masyarakat yang bertujuan untuk mempersatukan atau untuk 
menumbuhkan nilai kebersamaan, akan tetapi sebagian masyarakat 
masih ada yang berhalangan untuk hadir dalam kegiatan sosial seperti 
kerja bakti. 
3. Upaya Bela Negara Dalam Menumbuhkan Nilai Kebersamaan 
yang dilakukan Oleh Tokoh masyarakat Desa Dumeling 
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes Dapat Mewujudkan 
Persatuan Bangsa 
     Bela negara memiliki beberapa tujuan diantaranya yaitu : 
a. Mempertahankan keutuhan dan kelangsungan hidup berbangsa dan 
bernegara. 
b. Menjaga identitas dan integritas bangsa dan negara. 
c. Melestarikan budaya yang sudah ada sejak lama. 
d. Menjalankan nilai-nilai pancasila dan juga UUD 1945. 






Tokoh masyarakat berperan untuk memberikan pengetahuan 
terkait bela negara dan nilai kebersamaan sebagai wujud persatuan 
bangsa kepada masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
Kabupaten Brebes agar  masyarakat dapat memahami bela negara dan 
nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Tokoh masyarakat dalam mengadakan kegiatan-kegiatan 
masyarakat yang dapat meningkatkan bela negara dan  menumbuhkan 
nilai kebersamaan sebagai wujud persatuan bangsa. Hal ini 
dimaksudkan, tokoh masyarakat disini berperan aktif dalam kegiatan-
kegiatan di masyarakat seperti kegiatan kerja bakti jumat bersih, 
membersihkan got gorong-gorong,  pertemuan warga atau musyawarah 
dan kegiatan yang lainnya yang dapat diikuti oleh semua masyarakat 
Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. Sehingga hal 
tersebut dapat membentuk bela negara tokoh masyarakat dalam 
menumbuhkan nilai kebersamaan sebagai wujud persatuan bangsa 
dalam diri masyarakat.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat 
terhadap bela negara di Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
Kabupaen Brebes terkait hubungannya dengan makna bela negara, 
unsur bela negara, asas-asas bela negara, dan motivasi bela negara 
sudah cukup baik, antara lain: memahami makna bela negara, gotong 
royong, mementingkan kepentingan umum daripada kepentingan 




memberikan kontribusi kepada negara/masyarakat dan mendukung 
program pembangunan desa. Kesadaran bela negara masyarakat sudah 
dijalankan terkait dengan gotong royong pengurugan makam 
mementingkan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi, 
memilih produk dalam negeri , profesi masyarakat yang memberikan 
sumbangsih kepada masyarakat/negara tingkat yang cukup baik yaitu 
memahami makna bela negara yang didasarkan atas kecintaan tanah 
air. 
Namun kesadaran masyarakat terhadap nilai kebersamaan di 
Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes terkait 
hubungannya dengan kegiatan sosial, bermusyawarah untuk 
menyelesaikan masalah, menghargai pendapat orang lain, 
mendahulukan kepentingan umum, tidak memaksa kehendak orang 
lain masih kurang seimbang. Sebagai contoh kegiatan sosial dan 
menghargai pendapat orang lain, sebagian masyarakatk ada yang tidak 
hadir dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti jumat bersih. Sedangakn 
dalam hal menghargai pendapat orang lain masih tergolong kurang 
baik  yaitu ketika ada musyawarah atau pertemuan warga berlangsung 
masyarakat sedang menyampaikan pendapat belum selesai sudah ada 
yang memotong pembicaraan. 
Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam 




Upaya upaya yang sudah dijalankan oleh tokoh masyarakat 
dalam bela negara adalah kerja bakti jumat bersih membersihkan 
gorong-gorong disetiap selokan tetapi dalam prakteknya masih ada 
masyarakat yang kurang andil dalam kegiatan tersebut masih ada yang 
tidak hadir karena berhalangan sedangkan untuk tokoh masyarakatnya 
ikut berperan aktif didalam kegiatan kerja bakti jumat bersih, 
kemudian untuk upaya selanjutnya adalah kegiatan sosial yaitu 
mengadakan pertemuan warga ketika akan diadakan adanya kegiatan 
desa misalnya sedekah bumi salah satu tokoh masyarakat ditunjuk atau 
diundang untuk hadir dibalai pertemuan warga untuk membahas lebih 
lanjutnya mengenai persiapan dan iuran setiap masyarakat. Berikutnya 
upaya yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam memprioritaskan 
kepentingan umum di Desa Dumeling sudah cukup baik misalnya 
dalam hal menutup jalan ketika memiliki hajat tidak keseluruhan jalan 
ditutup tetapi hanya sebgian saja sehingga kendaraan seperti motor, 
mobil dan dokar tetap dapat berjalan dijalan yang ditutup sebagian 
tersebut, dan untuk selanjutnya dalam memilih produk dalam negeri 
sudah cukup baik walaupun masih ada beberapa masyarakat yang 
memilih produk luar negeri bahakan ada yang seimbang dalam 
memilih produk luar negeri dan dalam negeri. Sedangkan upaya-upaya 





Upaya-upaya yang sudah dilakukan oleh tokoh masyarakat Desa 
Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes dalam nilai 
kebersamaan adalah bergotong royong pengurugan makam, senam 
pagi yang dilakukan satu minggu dua kali yaitu hari sabtu dan minggu 
pagi yang diikuti oleh masyarakat dan tokoh masyarakat, 
bermusyawarah untuk menyelesaikan masalah, menghargai pendapat 
orang lain, mendahulukan kepentingan umum, serta tidak memaksa 
kehendak orang lain. Salah satu upaya yang sudah dijalankan oleh 
tokoh masyarakat dan dapat dilakukan oleh masyarakat adalah 
bergotong royong dalam pengurugan makam, dalam kegiatan tersebut 
sebagian masyarakat ikut serta andil dalam kegiatan pengurugan 
makam serta tokoh masyarakat ikut berperan aktif, kemudian dalam 
bermusyawarah masyarakat dapat menghormati pendapat orang lain 
dan dapat menerima pendapat orang lain dengan lapang dada, 
berikutnya dalam mendahulukan kepentingan umum masyarakat Desa 
Dumeling sudah baik seperti halnya ketika ada tetangga yang sedang 
mengalami musibah atau sakit keras tokoh masyarakat menggerakan  
masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 
agar tidak sungkan untuk saling membantu kepada sesama yang 
sedang membutuhkan, serta dalam tidak memaksa kehendak orang lain 
masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 
dalam sebuah musyawarah tidak pernah mempengaruhi orang lain 




pendapat orang lain masyarakat Desa Dumeling Kecamatan Wanasari 
Kabupaten Brebes masih terbilang rendah karena masih ada 
masyarakat yang memotong pembicaraan orang lain, walaupun 
memotong pembicaraannya hanya sewaktu-waktu diperlukan agar 
pembicaraannya terarah namun tetap saja kurang baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya bela negara tokoh 
masyarakat dalam menumbuhkan nilai kebersamaan sebagai wujud 
persatuan bangsa di Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten 
Brebes yang dilakukan oleh tokoh masyarakat belum dapat bisa 
meningkatkan nilai kebersamaan, meskipun tokoh masyarakat sudah 
menerapkan berbagai upaya akan tetapi masih ada sebagian masyarakat 
belum memnjalankan secara maksimal. Hal ini disebabkan karena tokoh 
masyarakat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk ikut mengajak 













     BAB V 
            PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat  
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tokoh masyarakat sudah menerapkan upaya bela negara di lingkungan 
Desa Dumeling Kecamatan Wansari Kabupaten Brebes dengan cukup 
baik. Upaya yang sudah dijalankan oleh tokoh masyarakat untuk 
masyarakat seperti: kerja bakti jumat bersih, membersihkan gorong-
gorong dan pengurgan makam. 
2. Upaya tokoh masyarakat dalam meumbuhkan nilai kebersamaan di 
Desa Dumeling Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes dapat 
dikatakan kurang baik. Meskipun tokoh masyarakat sudah menerapkan 
upaya berbagai kegiatan sosial untuk masyarakat yang bertujuan untuk 
mempersatukan atau untuk menumbuhkan nilai kebersamaan, akan 
tetapi sebagian masyarakat masih ada yang berhalangan untuk hadir 
dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti. 
3. upaya bela negara tokoh masyarakat dalam menumbuhkan nilai 
kebersamaan sebagai wujud persatuan bangsa di Desa Dumeling 
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes yang dilakukan oleh tokoh 
masyarakat belum dapat bisa meningkatkan nilai kebersamaan, 





tetapi masih ada sebagian masyarakat belum memnjalankan secara 
maksimal. Hal ini disebabkan karena tokoh masyarakat meningkatkan 
kesadaran masyarakat untuk ikut mengajak masyrakat dalam 
mengikuti kegiatan sosial yang sudah diterapkan.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
saran diantaranya: 
1. Bagi tokoh masyarakat, diharapkan dapat lebih meningkatkan kesadran 
masyarakat dalam menerapkan kegiatan-kegiatan masyarakat dan 
meningkatkan upaya untuk mengembangkan bela negara dalam 
menumbuhkan nilai kebersamaan sebagai wujud persatuan bangsa 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
2. Bagi masyarakat, diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan sosial yang sudah diterapkan oleh tokoh masyarakat 
supaya dapat menembangkan bela negara dalam menumbuhkan nilai 
kebersamaan sebagai wujud persatuan bangsa dengan baik dan dapat 
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      PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MASYARAKAT 
No Variabel           Indikator         Item Pertanyaan                Jawaban 
1. Bela Negara 1. Memahami 
makna bela 
negara 















  2. Memahami 
unsur bela 
negara 























a. Apakah tokoh 
masyarakat turut 












  4. Memahami  
            motivasi bela 
            negara 
























b. Menurut anda 


































  3. Menghargai 
pendapat 
orang lain 













c. Apakah anda 










       4. Mendahulukan 
         kepentingan  
          umum 
a. Kegiatan sosial 


















        5. Tidak  
          memaksa  
          kehendak   
          orang lain 
a. apakah anda 
pernah 
mempengaruhi 





































 PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TOKOH MASYARAKAT 
No Variabel           Indikator         Item Pertanyaan                Jawaban 
1. Bela Negara 5. Memahami 
makna bela 
negara 















  6. Memahami 
unsur bela 
negara 























c. Apakah anda 












         4.  Memahami  
            motivasi bela 
            negara 




















f. Menurut anda 




































  6. Menghargai 
pendapat 
orang lain 













g. Apakah anda 










       4. Mendahulukan 
         kepentingan  
          umum 
d. Kegiatan sosial 

















        5. Tidak  
          memaksa  
          kehendak   
          orang lain 
c. apakah anda 
pernah 
mempengaruhi 


















       ITEM OBSERVASI 
      PENILAIAN  
KET SB B C K STB 
Bela Negara 1. Tokoh masyarakat dan 
masyarakat ikut kerja 
bakti. 
      
2. Tokoh masyarakat 
memberikan contoh dalam 
kegiatan sosial 
dilingkungan masyarakat. 
      
3. Masyarakat banyak 
memilih produk dalam 
negeri. 
      




      
5. Tokoh masyarakat turut 
serta ikut dalam keputusan 
peraturan desa. 
      
Nilai 
Kebersamaan  
1. Tokoh masyarakat dan 
masyarakat terlibat dalam 
gotong royong. 
      
2. Masyarakat Desa 
Dumeling dalam kegiatan 
kerja bakti. 
      
3. Kegiatan musyawarah 
yang di ikuti oleh tokoh 
masyarakat dan 
masyarakat. 
      
  
4. Suasana masyarakat ketika 
mendengarkan/menyampa
ikan pendapat orang lain. 
      





























  VARIABEL 
 
       ITEM DOKUMENTASI 
    PENILAIAN       
DOKUMENTASI 
    ADA TIDAK    
ADA 
L KL TL 
Bela Negara 1. Foto masyarakat Desa 
Dumeling ketika menekuni 
profesi masing-masing. 
    




    
3. Foto masyarakat membeli 
produk dalam negeri. 
    
4. Foto ketika rapat desa.     
Nilai 
Kebersamaan 
1. Foto kerja bakti.     
2. Foto masyarakat/pertemuan 
warga. 
    
3. Foto masyarakat ketika 
berpendapat 
/menyampaikan pendapat. 
    
4. Foto kepedulian masyarakat 
Desa Dumeling. 







Lampiran 5  
 HASIL WAWANCARA DENGAN TOKOH MASYARAKAT 
Responden 1 
Nama   : Bapak Zaenudin 
Hari/tanggal      : 16 Mei 2019 
Alamat               : RT 03/05 
Wawancara ke : 1 
 
Jawaban tokoh masyarakat: 
             Item Pertanyaan                Uraian Jawaban 
BELA NEGARA  
Memahami Bela Negara  
1. Menurut anda pentingkah bela 
negara dalam bermasyarakat? 
Sangat penting, karena saya hidup 
dilingkungan yang bermasyarakat. 
2. Menurut anda mengapa kita 
perlu mengadakan pembelaan 
negara meskipun negara sudah 
merdeka? 
Karna yang namanya membela negara 
bukan hanya di peperangan saja 
didalam lingkungan kita sehari-hari pun 
termasuk bela negara dan senantiasa 
aman dalam ancaman luar. 
Memahami Unsur Bela Negara  
1. Gotong royong apakah yang 
pernah anda lakukan/ikuti 
dilingkungan masyarakat? 
Kerja bakti jumat bersih, kerja bakti 
membersihkan gorong. 
2. Apakah contoh sikap anda 
dalam mementingkan 
kepentingan umum/pribadi? 
Saya lebih memilih mengutamakan 
kepentingan umum daripada 
kepentingan pribadi. 
3. Apakah anda lebih memilih 
produk luar negeri/ dalam 




Memahami Asas-Asas Bela Negara  
1. Apakah anda turut serta ikut 
dalam keputusan peraturan desa 
Ya, turut serta ikut apapun keputusan 
desa sudah yang terbaik. 
2. Apakah profesi anda 
memberikan kontribusi atau 
sumbangsih kepada 
negara/masyarakat?  
Ya, seperti halnya saya sendiri sebagai 
pedagang bawang merah juga ikut 
memberikan kontribusi menghasilkan 
bawang merah untuk kepentingan 
memenuhi kebutuhan masyarakat 
sehari-hari. 
Memahami Motivasi Bela Negara  
1. Apakah anda mendukung 
program pembangunan desa 
Ya, saya sangat mendukung untuk 
kemajuan Desa Dumeling. 
2. Apa bentuk nyata dukungan 
anda dalam program 
pembangunan desa yang anda 
lakukan  
Ya, mengikuti peraturan yang berlaku 
seperti program sampah. 
NILAI KEBERSAMAAN  
Bergotong Royong  
1. Apakah anda terlibat dalam 
gotong royong? 
Ya, terlibat. 
2. Menurut anda apa saja bentuk 
contoh gotong royong yang 
pernah dijalankan di Desa 
Dumeling  
Kerja bakti, seperti jumat bersih dan 
gotong royong pengurugan makam. 
3. Apakah gotong royong penting 
dilingkungan masyarakat? 
Sangat penting, karena pekerjaan berat 
menjadi lebih ringan dan juga itu salah 
satu unsur untuk mempersatukan warga 
dan umat. 
4. Apakah masyarakat Desa 







1. Apakah anda sering 
menghormati pendapat orang 
ketika musyawarah 
berlangsung?  
Sering, karena apa arti pentingnya 
musyawarah untuk mencapai mufakat. 
2. Apakah anda sering 
meninggalkan tempat 
musyawarah sebelum rapat 
selesai? 
Tidak pernah, sebelum rapat 
musyawarah menghasilkan mufakat. 
Menghargai Pendapat Orang lain  
1. Apakah anda sering memotong 
pembicaraan orang lain  
Tidak, sebelum pembicaraan orang lain 
selesai. 
2. Bagaimana sikap anda dalam 
menghargai pendapat orang 
lain? 
Dengan sifat saling memahami selagi 
pendapat tersebut sesuai dengan forum. 
3. Apakah anda orang yang bisa 
menerima pendapat orang lain 
dengan lapang dada? 
Ya, selagi pendapat tersebut tidak 
meleceng dari tujuan. 
4. Apakah anda sering mengkritik 
pendapat orang lain? 
Ya pernah , kalau seumpama 
pandangan dari masyarakat kurang pas 
iya perlu kita kritik, tapi tidak 
mengkritik dengan tajam tetapi 
diarahkan. 
Mendahulukan Kepentingan Umum  
1. Kegiatan sosial apa yang anda 
lakukan di lingkungan 
masyarakat? 
Gotong royong kerja bakti jumat bersih. 
2. Kegiatan sosial apa yang 
dilakukan rutin oleh 
masyarakat? 
kerja bakti jumat bersih, senam pagi 
yang dilakukan sabtu dan minggu, 
membangun saluran air, dan 
  
membersihkan gorong-gorong. 
3. Sikap apa yang ditonjolkan 
ketika tetangga ada yang 
mengalami musibah/sakit keras?  
Ya, itu harus kita gerakan secara 
bersama-sama kesadaran masyarakat 
untuk meringankan beban orang yang 
terkena musibah dengan bantuan fisik 
maupun materi. 
Tidak Memaksa Kehendak Orang 
lain 
 
1. Apakah anda pernah 
mempengaruhi orang lain untuk 
tetap memilih pendapat diri 
sendiri? 
Tidak pernah sama sekali 
2. Apakah anda selalu menghargai 
pendapat orang lain dalam 


















Nama   : Bapak Rojiin 
Hari/tanggal      : 16 Mei 2019 
Alamat               : RT 02/05 
Wawancara ke : 2 
 
Jawaban tokoh masyarakat: 
             Item Pertanyaan                Uraian Jawaban 
BELA NEGARA  
Memahami Bela Negara  
1. Menurut anda pentingkah bela 
negara dalam bermasyarakat? 
Sangat penting, karena saya hidup 
dilingkungan masyarakat. 
2. Menurut anda mengapa kita 
perlu mengadakan pembelaan 
negara meskipun negara sudah 
merdeka? 
Untuk membela negara kalau dalam 
masa-masa sekarang itu bukan berarti 
membela untuk merebut kemerdakaan 
tapi membela untuk mempertahankan 
kemerdekaan yang telah dicapai oleh 
pejuang-pejuang dulu. 
Memahami Unsur Bela Negara  
1. Gotong royong apakah yang 
pernah anda lakukan/ikuti 
dilingkungan masyarakat? 
Kerja bakti jumat bersih, kerja bakti 
membersihkan gorong-gorong.  
2. Apakah contoh sikap anda 
dalam mementingkan 
kepentingan umum/pribadi? 
Lebih mementingkan kepentingan 
umum daripada kepentingan pribadi. 
3. Apakah anda lebih memilih 
produk luar negeri/ dalam 
negeri? 
Yang jelas lebih memilih produk dalam 
negeri karena dengan adanya cinta 
produk dalam negeri itu salah satu 
bentuk bela negara sehingga para warga 
negara Indonesia bisa berkembang 
  
pesat dalam segi ekonomi. 
Memahami Asas-Asas Bela Negara  
1. Apakah anda turut serta ikut 
dalam keputusan peraturan desa 
Ya, turut serta ikut apapun keputsan 
desa sudah yang terbaik. 
2. Apakah profesi anda 
memberikan kontribusi atau 
sumbangsih kepada 
negara/masyarakat?  
Dengan menciptakan lingkungan yang 
aman tertib dan menumbuhkembangkan 
kepada warga negara RI juga termasuk 
kontribusi terhadap kepentingan negara. 
Memahami Motivasi Bela Negara  
1. Apakah anda mendukung 
program pembangunan desa 
Sangat mendukung karena untuk 
kemajuan Desa Dumeling. 
2. Apa bentuk nyata dukungan 
anda dalam program 
pembangunan desa yang anda 
lakukan  
Ya, saya mengikuti peraturan desa 
tentang adanya prioritas-prioritas untuk 
kepentingan masyarakat.  
NILAI KEBERSAMAAN  
Bergotong Royong  
1. Apakah anda terlibat dalam 
gotong royong? 
Iya terlibat 
2. Menurut anda apa saja bentuk 
contoh gotong royong yang 
pernah dijalankan di Desa 
Dumeling  
Gotong royong jumat bersih,  
pembersihan gorong-gorong dan gotong 
royong pengurugan makam. 
3. Apakah gotong royong penting 
dilingkungan masyarakat? 
Sangat penting karena pekerjaanyang 
berat menjadi lebih ringan dan juga itu 
salah satu unsur untuk mempersatukan 
warga dan umat. 
4. Apakah masyarakat Desa 
Dumeling sering melakukan 
gotong royong? 
Iya sering 
Bermusyawarah Untuk  
  
menyelesaikan Masalah 
1. Apakah anda sering 
menghormati pendapat orang 
ketika musyawarah 
berlangsung?  
Iya sering, apa arti pentingnya 
musyawarah untuk mencapai mufakat. 
2. Apakah anda sering 
meninggalkan tempat 
musyawarah sebelum rapat 
selesai? 
Tidak pernah, sebelum rapat 
musyawarah menghasilkan mufakat. 
Menghargai Pendapat Orang lain  
1. Apakah anda sering memotong 
pembicaraan orang lain  
Ya, kalau memang sewaktu-waktu 
diperlukan karena kebetulan saya juga 
sering menjadi mediasi, ya tidak ada 
salahnya saya potong karena kalau 
tidak dipotong tidak terarah. 
2. Bagaimana sikap anda dalam 
menghargai pendapat orang 
lain? 
Saya sangat mempertimbangkan 
pendapat orang lain selagi pendapat itu 
tidak serta merta untuk kepentingan 
mereka yang berpendapat itu saya 
hargai. 
3. Apakah anda orang yang bisa 
menerima pendapat orang lain 
dengan lapang dada? 
Insya Allah bisa selagi pendapatnya 
untuk kepentingan masyarakat. 
4. Apakah anda sering mengkritik 
pendapat orang lain? 
Ya pernah , kalau seumpama 
pandangan dari masyarakat kurang pas 
iya perlu kita kritik, tapi tidak 
mengkritik dengan tajam tetapi 
diarahkan. 
Mendahulukan Kepentingan Umum  
1. Kegiatan sosial apa yang anda 
lakukan di lingkungan 
masyarakat? 
Jumat bersih,  
2. Kegiatan sosial apa yang Jumat bersih, membersihkan gorong-
  
dilakukan rutin oleh 
masyarakat? 
gorong, membangun saluran air. 
3. Sikap apa yang ditonjolkan 
ketika tetangga ada yang 
mengalami musibah/sakit keras?  
Ya, itu harus kita gerakan secara 
bersama-sama kesadaran masyarakat 
untuk meringankan beban orang yang 
terkena musibah dengan bantuan 
langsung fisik maupun materi. 
Tidak Memaksa Kehendak Orang 
lain 
 
1. Apakah anda pernah 
mempengaruhi orang lain untuk 
tetap memilih pendapat diri 
sendiri? 
Kalau untuk mempengaruhi orang lain 
saya tidak pernah tapi kalau saya 
berusaha untuk meyakinkan pendapat 
saya itu adalah wajar. 
2. Apakah anda selalu menghargai 
pendapat orang lain dalam 

















Nama   : Bapak Subandi  
Hari/tanggal      : 16 Mei 2019 
Alamat               : RT 02/05 
Wawancara ke : 3 
 
Jawaban tokoh masyarakat: 
             Item Pertanyaan                Uraian Jawaban 
BELA NEGARA  
Memahami Bela Negara  
1. Menurut anda pentingkah bela 
negara dalam bermasyarakat? 
Sangat penting, karena kami sebagai 
warga negara itu harus betul-betul 
untuk mengisi pembangunan untuk 
negara 
2. Menurut anda mengapa kita 
perlu mengadakan pembelaan 
negara meskipun negara sudah 
merdeka? 
Untuk membela negara itu kalau dalam 
masa-masa sekarang itu bukan hanya 
perang saja, didalam lingkungan kita 
sehari-hari pun termasuk bela negara 
dan senantiasa aman dalam ancama 
luar. 
Memahami Unsur Bela Negara  
1. Gotong royong apakah yang 
pernah anda lakukan/ikuti 
dilingkungan masyarakat? 
Kerja bakti jumat bersih, membersihkan 
gorong-gorong. 
2. Apakah contoh sikap anda 
dalam mementingkan 
kepentingan umum/pribadi? 
Lebih mementingkan kepentingan 
umum daripada kepentingan pribadi. 
3. Apakah anda lebih memilih 
produk luar negeri/ dalam 
negeri? 
Yang jelas lebih memilih produk dalam 
negeri karena dengan adanya cinta 
produk dalam negeri itu salah satu 
  
bentuk bela negara sehingga para warga 
Indonesia bisa berkembang pesat dalam 
segi ekonomi. 
Memahami Asas-Asas Bela Negara  
1. Apakah anda turut serta ikut 
dalam keputusan peraturan desa 
Ya, turut serta ikut apapun keputusan 
desa sudah yang terbaik. 
2. Apakah profesi anda 
memberikan kontribusi atau 
sumbangsih kepada 
negara/masyarakat?  
Turut serta ikut memberikan kontribusi 
untuk kepentingan kebutuhan sehari-
hari kehidupan masyarakat. 
Memahami Motivasi Bela Negara  
1. Apakah anda mendukung 
program pembangunan desa 
Sangat mendukung karena untuk 
kemajuan Desa Dumeling. 
2. Apa bentuk nyata dukungan 
anda dalam program 
pembangunan desa yang anda 
lakukan  
Ya, saya mengikuti peraturan yang 
berlaku seperti program sampah. 
NILAI KEBERSAMAAN  
Bergotong Royong  
1. Apakah anda terlibat dalam 
gotong royong? 
Iya terlibat 
2. Menurut anda apa saja bentuk 
contoh gotong royong yang 
pernah dijalankan di Desa 
Dumeling  
Gotong royong pembersihan 
pembersihan got atau gorong-gorong, 
jumat bersih, dan pengurugan makam. 
3. Apakah gotong royong penting 
dilingkungan masyarakat? 
Sangat penting karena pekerjaan berat 
menjadi lebih ringan dan juga itu salah 
satu unsur untuk mempersatukan warga 
dan umat. 
4. Apakah masyarakat Desa 







1. Apakah anda sering 
menghormati pendapat orang 
ketika musyawarah 
berlangsung?  
Ya, begitu kalau musyawarah itu 
jangan maunya pendapat sendiri tapi 
keputusan dari masyarakat bersama-
sama. 
2. Apakah anda sering 
meninggalkan tempat 
musyawarah sebelum rapat 
selesai? 
Tidak pernah, sebelum rapat selesai kita 
sama-sama melaksanakan musyawarah. 
Menghargai Pendapat Orang lain  
1. Apakah anda sering memotong 
pembicaraan orang lain  
Tidak, sebelum kita mendengarkan dulu 
apa yang disampaikan oleh masyarakat 
sampai selesai baru kita menyampaikan 
pendapat. 
2. Bagaimana sikap anda dalam 
menghargai pendapat orang 
lain? 
Sifatnya kita mendengarkan dulu 
setelah itu kita menyampaikan 
pandangan. 
3. Apakah anda orang yang bisa 
menerima pendapat orang lain 
dengan lapang dada? 
Iya selalu. 
4. Apakah anda sering mengkritik 
pendapat orang lain? 
Ya, kalau seumpama pandangan dari 
masyarakat agak kurang pas . ya, kita 
perlu mengkritik. 
Mendahulukan Kepentingan Umum  
1. Kegiatan sosial apa yang anda 
lakukan di lingkungan 
masyarakat? 
Gotong royong seperti membersihkan 
gorong-gorong. 
2. Kegiatan sosial apa yang 
dilakukan rutin oleh 
masyarakat? 
Kegiatan rutinnya untuk kebersihan 
lingkungan. 
  
3. Sikap apa yang ditonjolkan 
ketika tetangga ada yang 
mengalami musibah/sakit keras?  
Kita menolong dengan secara langsung 
fisik, maupun menolong dengan ala 
kadarnya ataupun dengan materi. 
Tidak Memaksa Kehendak Orang 
lain 
 
1. Apakah anda pernah 
mempengaruhi orang lain untuk 
tetap memilih pendapat diri 
sendiri? 
Tidak pernah 
2. Apakah anda selalu menghargai 
pendapat orang lain dalam 
sebuah kegiatsn diskusi/rapat? 
Saya selalu menghargai dalam 
musyawarah itu jangan sampai kita 


















      HASIL WAWANCARA DENGAN MASYARAKAT 
Responden 4 
Nama                  : Bapak Hayo 
Hari/tanggal       : 18 Mei 2019 
Alamat                : RT 03/05 
Wawancara ke : 4 
Jawaban masyarakat: 
             Item Pertanyaan                Uraian Jawaban 
BELA NEGARA  
Memahami Bela Negara  
1. Menurut anda pentingkah bela 
negara dalam bermasyarakat? 
Sangat penting karena bela negara itu 
kontribusi suatu masyarakat. 
2. Menurut anda mengapa kita 
perlu mengadakan pembelaan 
negara meskipun negara sudah 
merdeka? 
Untuk membela negara itu kalau dalam 
masa-masa sekarang itu bukan berarti 
membela untuk merebut kemerdekaan 
tapi membela untuk mempertahankan 
kemerdekaan yang telah dicapai oleh 
pejuang pejuang dahulu. 
Memahami Unsur Bela Negara  
1. Apakah tokoh masyarakat ikut 
serta dalam kegiatan gotong 
royong? 
Ya, ikut serta  




Lebih mementingkan kepentingan 
umum daripada pribadi. 
3. Apakah anda lebih memilih 
produk luar negeri/ dalam 
negeri? 
Lebih memilih produk dalam negeri 
  
Memahami Asas-Asas Bela Negara  
1. Apakah tokoh masyarakat turut 
serta ikut dalam keputusan 
peraturan desa 
Ya, ikut itu wajib dan harus. 
2. Apakah profesi anda 
memberikan kontribusi atau 
sumbangsih kepada 
negara/masyarakat?  
Memberikan kontribusi atau 
sumbangsih untuk kepentingan 
kebutuhan sehari-hari kehidupan 
masyarakat. 
Memahami Motivasi Bela Negara  
1. Apakah anda mendukung 
program pembangunan desa 
Sangat mendukung karena untuk 
kemajuan Desa Dumeling. 
2. Apa bentuk nyata dukungan 
tokoh masyarakat dalam 
program pembangunan desa 
yang tokoh masyarakat lakukan  
Adanya memberikan masukan-masukan 
positif, biasanya ikut kerja bakti seperti 
gotong royong jumat bersih. 
NILAI KEBERSAMAAN  
Bergotong Royong  
1. Apakah tokoh masyarakat 
terlibat dalam gotong royong? 
Ya, seluruh tokoh masyarakat wajib 
ikut. 
2. Menurut anda apa saja bentuk 
contoh gotong royong yang 
pernah dijalankan di Desa 
Dumeling  
Gotong royong pembersihan got 
gorong-gorong, kerjabakti jumat bersih, 
dan gotong royong pengurugan makam. 
3. Apakah gotong royong penting 
dilingkungan masyarakat? 
Sangat penting, karena pekerjaan yang 
berat terasa ringan. 
4. Apakah anda sering melakukan 
gotong royong? 
Sering jika ada kesempatan dan saya 





1. Apakah anda sering Iya, sering apa arti pentingnya 
  
menghormati pendapat orang 
ketika musyawarah 
berlangsung?  
musyawarah untuk mencapai mufakat. 
2. Apakah anda sering 
meninggalkan tempat 
musyawarah sebelum rapat 
selesai? 
Tidak pernah, sebelum musyawarah 
mengahsilkan mufakat. 
Menghargai Pendapat Orang lain  
1. Apakah anda sering memotong 
pembicaraan orang lain  
Tidak, sebelum pembicaraan orang lain 
selesai. 
2. Bagaimana sikap anda dalam 
menghargai pendapat orang 
lain? 
Saya selalu menerima apa adanya 
pendapat orang lain bisa menjadi 
masukan dalam diri saya sendiri. 
3. Apakah anda orang yang bisa 
menerima pendapat orang lain 
dengan lapang dada? 
Iya memang perlu dan harus. 
4. Apakah anda sering mengkritik 
pendapat orang lain? 
Ya, pernah kalau kalau seumpama 
pandangan dari masyarakat kurang iya 
perlu kita kritik, tetapi bukan dengan 
mengkritik secara tajam tapi kita 
arahkan. 
Mendahulukan Kepentingan Umum  
1. Kegiatan sosial apa yang tokoh 
masyarakat lakukan di 
lingkungan masyarakat? 
Jumat bersih dan senam pagi 
2. Kegiatan sosial apa yang 
dilakukan rutin oleh tokoh 
masyarakat? 
Jumat bersih dan senam pagi yang 
dilakukan pada hari sabtu dan minggu, 
membersihkan gorong-gorong. 
3. Sikap apa yang ditonjolkan 
ketika tetangga ada yang 
mengalami musibah/sakit keras?  
Ya, itu harus kita gerakan secara  
bersama-sama kesadaran masyarakat 
untuk meringankan beban orang yang 
terkena musibah dengan bantuan 
langsung fisik maupun materi. 
  
Tidak Memaksa Kehendak Orang 
lain 
 
1. Apakah anda pernah 
mempengaruhi orang lain untuk 
tetap memilih pendapat diri 
sendiri? 
Tidak pernah sama sekali. 
2. Apakah anda selalu menghargai 
pendapat orang lain dalam 






















Nama   : Bapak Ali Sofan 
Hari/tanggal  : 21 Mei 2019 
Alamat  : RT 01/06 
Wawancara ke : 5 
Jawaban masyarakat: 
             Item Pertanyaan                Uraian Jawaban 
BELA NEGARA  
Memahami Bela Negara  
1. Menurut anda pentingkah bela 
negara dalam bermasyarakat? 
Sangat penting, supaya setiap warga 
memiliki jiwa patriot dan peduli kepada 
bangsa. 
2. Menurut anda mengapa kita 
perlu mengadakan pembelaan 
negara meskipun negara sudah 
merdeka? 
Karena yang namanya perang membela 
negara bukan hanya perang saja, 
didalam lingkungan kita sehari-hari pun 
termasuk bela negara dan senantiasa 
aman dalam ancaman luar. 
Memahami Unsur Bela Negara  
1. Apakah tokoh masyarakat ikut 
serta dalam kegiatan gotong 
royong? 
Ya, ikut serta. 




Lebih mementingkan kepentingan 
umum daripada kepentingan pribadi  
3. Apakah anda lebih memilih 
produk luar negeri/ dalam 
negeri? 
Lebih memilih produk dalam negeri 
dengan alasan yang jelas lebih memilih 
produk dalam negeri karena dengan 
adanya cinta produk dalam negeri iu 
salah satu bentuk bela negara sehingga 
para warga negara Indonesia bisa 
  
berkembang pesat dalam segi ekonomi 
Memahami Asas-Asas Bela Negara  
1. Apakah tokoh masyarakat turut 
serta ikut dalam keputusan 
peraturan desa 
Ya, ikut itu wajib dan harus. 
2. Apakah profesi anda 
memberikan kontribusi atau 
sumbangsih kepada 
negara/masyarakat?  
Ikut memberikan kontribusi atau 
sumbangsih untuk kepentingan 
kebutuhan sehari-hari kehidupan 
masyarakat. 
Memahami Motivasi Bela Negara  
1. Apakah anda mendukung 
program pembangunan desa 
Sangat mendukung karena untuk 
kemajuan Desa Dumeling. 
2. Apa bentuk nyata dukungan 
tokoh masyarakat dalam 
program pembangunan desa 
yang tokoh masyarakat lakukan  
Adanya memberikan masukan-masukan 
positif, biasanya ikut kerja bakti seperti 
gotong royong jumat bersih. 
NILAI KEBERSAMAAN  
Bergotong Royong  
1. Apakah tokoh masyarakat 
terlibat dalam gotong royong? 
Ya, seluruh tokoh masyarakat itu wajib 
didepan jadi para tokoh harus menjadi 
tauladan berjuang paling depan. 
2. Menurut anda apa saja bentuk 
contoh gotong royong yang 
pernah dijalankan di Desa 
Dumeling  
Gotong royong pembersihan got 
gorong-gorong, kerja bakti jumat 
bersih, dan gotong royong pengurugan 
makam. 
3. Apakah gotong royong penting 
dilingkungan masyarakat? 
Sangat penting karena pekerjaan berat 
menjadi lebih ringan dan juga itu salah 
satu unsur untuk mempersatukan warga 
dan umat. 
4. Apakah anda sering melakukan 
gotong royong? 
Sering jika ada kesempatan dan saya 






1. Apakah anda sering 
menghormati pendapat orang 
ketika musyawarah 
berlangsung?  
Iya sering, apa arti pentingnya 
musyawarah untuk mencapai mufakat. 
2. Apakah anda sering 
meninggalkan tempat 
musyawarah sebelum rapat 
selesai? 
Tidak pernah sebelum musyawarah 
menghasilkan mufakat. 
Menghargai Pendapat Orang lain  
1. Apakah anda sering memotong 
pembicaraan orang lain  
Tidak, sebelum pembicaraan orang lain 
selesai. 
2. Bagaimana sikap anda dalam 
menghargai pendapat orang 
lain? 
Ya, saya memberi kesempatan pendapat 
setiap orang dengan alasan-alasan atau 
argumen yang sesuai dengan kondisi 
dan situasi. 
3. Apakah anda orang yang bisa 
menerima pendapat orang lain 
dengan lapang dada? 
Ya, bisa atau tidak bisa setiap 
masyarakat harus bisa. 
4. Apakah anda sering mengkritik 
pendapat orang lain? 
Belum pernah, karena mengkritik 
kadang-kadang bisa membuat kecil hati 
setiap orang. 
Mendahulukan Kepentingan Umum  
1. Kegiatan sosial apa yang tokoh 
masyarakat lakukan di 
lingkungan masyarakat? 
Jumat bersih dan senam pagi yang 
dilakukan setiap hari sabtu dan minggu. 
2. Kegiatan sosial apa yang 
dilakukan rutin oleh tokoh 
masyarakat? 
Jumat bersih dan senam pagi yang 
dilakukan setiap hari sabtu dan minggu. 
3. Sikap apa yang ditonjolkan Ya, itu harus kita gerakan secara 
  
ketika tetangga ada yang 
mengalami musibah/sakit keras?  
bersama-samakesadaran masyarakat 
untuk meringankan beban orang yang 
terkena musibah dengan bantuan 
langsung fisik maupun materi. 
Tidak Memaksa Kehendak Orang 
lain 
 
1. Apakah anda pernah 
mempengaruhi orang lain untuk 
tetap memilih pendapat diri 
sendiri? 
Tidak pernah sama sekali 
2. Apakah anda selalu menghargai 
pendapat orang lain dalam 



















Nama               : Syahrul Gani 
Hari/tanggal      : 23 Mei 2019 
Alamat              : RT 04/03 
Wawancara ke : 6 
Jawaban masyarakat: 
             Item Pertanyaan                Uraian Jawaban 
BELA NEGARA  
Memahami Bela Negara  
1. Menurut anda pentingkah bela 
negara dalam bermasyarakat? 
Sangat penting karena setiap individu 
mempunyai jiwa nasionalisme dan jiwa 
berbangsa. 
2. Menurut anda mengapa kita 
perlu mengadakan pembelaan 
negara meskipun negara sudah 
merdeka? 
Ya, perlu karena tidak semua dari 
masyarakat memiliki sifat bela negara 
yang kuat jadi kita tanamkan dari anak 
dan cucu-cucu kita agar memahami 
bela negara. 
Memahami Unsur Bela Negara  
1. Apakah tokoh masyarakat ikut 
serta dalam kegiatan gotong 
royong? 
Ya ikut serta 




Lebih mementingkan kepentingan 
umum daripada kepentingan pribadi. 
3. Apakah anda lebih memilih 
produk luar negeri/ dalam 
negeri? 
Seimbang 
Memahami Asas-Asas Bela Negara  
  
1. Apakah tokoh masyarakat turut 
serta ikut dalam keputusan 
peraturan desa 
Ya ikut, itu wajib dan harus. 
2. Apakah profesi anda 
memberikan kontribusi atau 
sumbangsih kepada 
negara/masyarakat?  
Ikut andil dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
Memahami Motivasi Bela Negara  
1. Apakah anda mendukung 
program pembangunan desa 
Sangat mendukung karena untuk 
kemajuan Desa Dumeling. 
2. Apa bentuk nyata dukungan 
tokoh masyarakat dalam 
program pembangunan desa 
yang tokoh masyarakat lakukan  
Adanya memberikan masukan-masukan 
positif, biasanya ikut kerja bakti seperti 
gotong royong atau jumat bersih. 
NILAI KEBERSAMAAN  
Bergotong Royong  
1. Apakah tokoh masyarakat 
terlibat dalam gotong royong? 
Ya, seluruh tokoh masyarakat itu wajib 
didepan jadi yang para tokoh harus 
menjadi tauladan berjuang paling 
depan. 
2. Menurut anda apa saja bentuk 
contoh gotong royong yang 
pernah dijalankan di Desa 
Dumeling  
Gotong royong pembersihan got 
gorong-gorong, kerja bakti jumat 
bersih, dan gotong royong pengurugan 
makam. 
3. Apakah gotong royong penting 
dilingkungan masyarakat? 
Sangat penting, karena pekerjaan berat 
menjadi lebih ringan dan juga itu salah 
satu unsur untuk mempersatukan warga 
dan umat. 







1. Apakah anda sering 
menghormati pendapat orang 
ketika musyawarah 
berlangsung?  
Iya sering, apa arti pentingnya 
musyawarah untuk mencapai mufakat. 
2. Apakah anda sering 
meninggalkan tempat 
musyawarah sebelum rapat 
selesai? 
Tidak pernah, sebelum musyawarah 
menghasilkan mufakat. 
Menghargai Pendapat Orang lain  
1. Apakah anda sering memotong 
pembicaraan orang lain  
Tidak sebelum pembicaraan orang lain 
selesai. 
2. Bagaimana sikap anda dalam 
menghargai pendapat orang 
lain? 
Ya, kita menghargai, kita 
merealisasikan kalau pendapat orang 
tersebut apabila baik bagi masyarakat 
kita sendiri. 
3. Apakah anda orang yang bisa 
menerima pendapat orang lain 
dengan lapang dada? 
Ya jelas, kalau pendapatnya bagus bagi 
kita, bagi masyarakat dan bagus bagi 
semua golongan ya kita harus 
menghormati pendapat tersebut. 
4. Apakah anda sering mengkritik 
pendapat orang lain? 
Belum pernah. 
Mendahulukan Kepentingan Umum  
1. Kegiatan sosial apa yang tokoh 
masyarakat lakukan di 
lingkungan masyarakat? 
Jumat bersih, senam pagi. 
2 Kegiatan sosial apa yang 
dilakukan rutin oleh tokoh 
masyarakat? 
Jumat bersih, senam pagi. 
3. Sikap apa yang ditonjolkan 
ketika tetangga ada yang 
mengalami musibah/sakit keras?  
Ya, itu harus kita gerakan secara 
bersama-samakesadaran masyarakat 
untuk meringankan beban orang yang 
terkena musibah dengan bantuan 
langsung fisik maupun materi. 
  
Tidak Memaksa Kehendak Orang 
lain 
 
1. Apakah anda pernah 
mempengaruhi orang lain untuk 
tetap memilih pendapat diri 
sendiri? 
Tidak pernah sama sekali 
2. Apakah anda selalu menghargai 
pendapat orang lain dalam 
sebuah kegiatsn diskusi/rapat? 

























       ITEM OBSERVASI 
      PENILAIAN  
KET SB B C K STB 
Bela Negara 1. Tokoh masyarakat dan 





    
2. Tokoh masyarakat 






    
3. Masyarakat banyak 





   







    
5. Tokoh masyarakat turut 





    
Nilai 
Kebersamaan  
1. Tokoh masyarakat dan 





   
2. Masyarakat Desa 





   
3. Kegiatan musyawarah 
yang di ikuti oleh tokoh 
 
√ 





4. Suasana masyarakat ketika 
mendengarkan/menyampa




    




























    HASIL DOKUMENTASI 
 
  VARIABEL 
 
       ITEM DOKUMENTASI 
    PENILAIAN       
DOKUMENTASI 
    ADA TIDAK    
ADA 
L KL TL 
Bela Negara 1. Foto masyarakat Desa 












   
3. Foto masyarakat membeli 











1. Foto kerja bakti. 
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   DOKUMEN OBSERVASI 
 










         
 
        




      
 
  
      
 
3. Foto masyarakat yamg menjaga prioritas/kepentingan umum 
  
   
 
 






5. Foto kerja bakti 
       
 
  




6. Foto pertemuan warga 
               
7. Foto masyarakat ketika berpendapat/menyampaikan pendapat 
  





8. Foto kepedulian masyarakat Desa Dumeling 
 
                       
  
                
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
